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ABSTRAK 

Anik Hanifah 2011: Pengaruh Peraturan Berjilbab Terhadap Pembentukan 
Akhlak Siswa (Studi Kasus Di SMAN 1 Bangkalan)   

Inti dari judul ini adalah sebagaimana peraturan, peraturan berjilbab 
diterapkan di SMAN 1 Bangkalan agar para  siswa tertib dan disiplin dalam 
belajar terutama dalam berpakaian. Sekaligus memberikan arahan dan motivasi 
siswa agar berakhlak baik dengan selalu memakai jilbab. Karena sekolah 
merupakan lingkungan institusional pendidikan formal yang ikut memberi 
pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian siswa. 

Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah (1). Bagaimana peraturan 
berjilbab yang diterapkan SMAN 1 Bangkalan?. (2). Bagaiaman akhlak siswa 
SMAN 1 Bangkalan?. (3) Bagaimana pengaruh peraturan berjilbab terhadap 
pembentukan akhlak siswa?. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif  dan menggunakan tekhnik 
pengumpulan data berupa tekhnik interview, tekhnik dokumentasi, tekhnik 
observasi. 

Berdasarkan masalah tersebut diatas dan setelah dianalisa dapat disimpulkan 
bahwa: (1). Peraturan berjilbab diterapkan agar dapat memberikan motivasi, 
sehingga siswa selalu berakhlakul karimah dengan selalu memakai jilbab. (2). 
Sejak diterapkannya peraturan, dalam kesehariannya para siswa selalu 
menerapkan akhlakul karimah dengan selalu memakai jilbab di sekolah maupun 
diluar sekolah. (3) peraturan berjilbab di SMAN 1 Bangkalan terhadap sekolah 
terutama para siswanmya sangat berpengaruh positif.  Dengan adanya peraturan 
tersebut SMAN 1 Bangkalan semakin mendapatkan respon yang positif atau baik 
bagi masyarakat husunya bagi calon siswa baru. Pengaruh tersebut juga 
berdampak banyak bagi para siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya 
siswi yang berakhlakul karimah dengan selalu memakai jilbab dalam 
kesehariannya baik di sekolah maupun diluar sekolah. Dan hal tersebut juga 
berpengaruh terhadap sikap sopan santun para siswa dalam kesehariannya baik 
dalam psiklogis, sosiologis, pendidikan, religius, dan keamanan. 

Kata Kunci : Pengaruh peraturan berjilbab terhadap pembentukan akhlak siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG MASALAH 

Sekolah merupakan lembaga dimana di dalamnya tercipta banyak 

rancangan, kegiatan, peraturan, dan tujuan yang sudah terarah.  Dimana 

kegiatan, peraturan, dan tujuan yang diciptakan sekolah, merupakan kunci 

sekolah menjadi maju. Sekolah merupakan lembaga yang menciptakan 

kegiatan belajar-mengajar, baik yang bersifat mengajar maupun mendidik. 

Mengajar dan mendidik pada hakikatnya hampir mempunyai arti yang 

sama, mengajar pada hakekatnya mempunyai arti memberikan pelajaran, 

sedangkan mendidik mempunyai arti memelihara dan memberi latihan, baik 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.1 Dapat pula dikatakan dengan 

singkat mendidik ialah memimpin anak.  Mudah benar rupanya kata-kata itu, 

tetapi sesungguhnya tidak semudah apa yang disangka. Ucapan tersebut 

mengandung banyak masalah yang dalam dan luas serta pelik. Mendidik 

adalah pengertian yang sangat umum yang meliputi semua tindakan mengenai 

gejala-gejala pendidikan. Seperti halnya kesulitan lembaga sekolah dalam 

                                                 
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
1990), Cet. Ke-3, h. 204 
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menciptakan peraturan untuk kedisiplinan semua anggota sekolah terutama 

siswa-siswinya.  

Peraturan dapat diartikan sebagai, tatanan (petunjuk, kaidah, 

ketentuan) yang dibuat untuk mengatur.2 Sesuatu yang disepakati dan 

mengikat sekelompok orang atau lembaga dalam rangka mencapai suatu 

tujuan dalam hidup bersama, dan bertujuan untuk menjadi beraturan secara 

struktur maupun sistematika dari suatu proses yang dijalani secara teratur dan 

berstruktur. 

Seperti halnya peraturan disekolah, peraturan sekolah adalah peraturan 

yang diciptakan sekolah. Peraturan yang wajib ditaati oleh semua lingkup atau 

masyarakat yang ada didalam lingkungan sekolah terutama bagi siswa-siswi. 

Dengan adanya peraturan yang dibuat dan ditetapkan oleh sekolah akan 

membuat anggota sekolah terutama peserta didik menjadi disiplin, karena 

peraturan dapat menciptakan sebuah kedisiplinan, dimana disiplin merupakan 

tata tertib di sekolah yang menciptakan ketaatan pada peraturan yang dibuat, 

disiplin mencakup setiap pengaruh yang ditunjukkan untuk membantu peserta 

didik agar dia dapat memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungannya dan juga penting tentang cara menyelesaikan tuntutan yang 

mungkin ingin ditunjukan peserta didik terhadap lingkungannya. Dengan 

peraturan para peserta didik bersedia untuk tunduk dan mengikuti aturan 

                                                 
2 Ibid. , h.56 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 19

tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Disekolah peraturan banyak 

digunakan dan berfungsi untuk mengontrol tingkah laku peserta didik yang 

dikehendaki agar tugas-tugas disekolah dapat berjalan dengan optimal.3 

Begitu pula dengan peraturan berjilbab yang dibuat dan diterapkan di  

SMAN 1 Bangkalan, sekolah tidak seharusnya selalu memberikan perhatian 

yang menyangkut peraturan perkembangan sekolah tersebut, melainkan juga 

harus memberikan peraturan yang juga dapat mengembangkan pribadi dan 

moral anak didik. Adab yang baik yaitu adab dalam berperilaku, maupun adab 

dalam berpakaian. Seperti halnya penerapan peraturan mengenakan jilbab 

yang diciptakan dan diwajibkan SMAN 1 Bangkalan terhadap anak didiknya, 

merupakan jalan atau cara yang sangat positif, dimana tidak semua siswi 

diruang lingkup keluarganya di berikan didikan peraturan mengenakan jilbab. 

Sepertinya halnya memberikan peraturan pada umumnya, berjilbab 

dapat dijadikan aturan kepada anak dirumah maupun anak didi di sekolah, 

karena secara tidak langsung didalam berjilbab banyak terdapat ilmu 

pendidikan yang dapat dipetik dan diambil sebagai pembelajaran yang dapat 

menumbuh kembangkan pembentukan Akhlak dan sekaligus menjalankan 

perintah Allah SWT dan kewajiban sebagai umat muslim. Maka dengan 

peraturan berjilbab secara tidak langsung menyuruh dan memerintahkan anak 

didik tentang kewajiban  memakai jilbab. 

                                                 
3 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), Cet. Ke-2, h. 133-134 
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Oleh sebab itu tata cara dan ajaran tentang memakai jilbab dan akhlak 

dapat dijadikan peraturan yang harus dipelajari dan diamalkan sedini 

mungkin, supaya mereka mengetahui tentang ajaran agama pentingnya dan 

wajibnya memakai jilbab. Karena dengan peraturan memakai jilbab akan 

menumbuhkan kebiasaan untuk selalu memakai jilbab dan akan terbentuk 

akhlak dan budi pekerti yang luhur. Karena pada dasarnya masih relatif 

sedikit masyarakat yang mengetahui wajibnya ajaran agama tentang masalah 

memakai jilbab dan berperilaku akhlak yang baik, terutama anak-anak dan 

remaja, hususnya anak sekolah. Maka anak harus dibimbing dan diarahkan 

agar menjadi individu yang berkualitas, dengan memberikan pendidikan bagi 

anak baik dirumah maupun disekolah. 

Pendidikan bukanlah sekedar mengajarkan untuk mengisi otak dan 

kecerdasan anak didik. Tetapi pendidikan bagaimana pendidikan itu dapat 

mendidik dan mengatur mereka dengan mengisi rohani mereka, memberikan 

peraturan yang baik, menambahkan dan menumbuhkan pengetahuan tentang 

cara berpakain dan budi pekerti yang baik dalam segala tindak tanduk 

kehidupan mereka dan melatih serta membiasakan mereka berbuat amal yang 

shalih dan beribadah kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seperti halnya peraturan 

yang dibuat, diciptakan, dan diwajibkan oleh SMAN 1 Bangkalan, tentang 

kewajiban memakai jilbab.  
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 Pendidikan disini mengacu pada pentingnya peraturan berjilbab 

terhadap pengaruh pembentukan akhlak. Oleh karena itu dengan adanya 

pendidikan yang berkenaan dengan peraturan memakai jilbab atau berkenaan 

dengan keislaman pada anak,  diharapkan dapat menyadarkan para pemuda 

khususnya para siswa SMAN 1 Bangkalan tentang kewajiban memakai jilbab 

terhadap pembentukan akhlak. Yang mana pada zaman sekarang ini dirasa 

kurang sekali adanya kesadaran perintah memakai jilbab dan peraturan 

mengenai pendidikan tersebut. Secara tidak langsung peraturan memakai 

jilbab dapat mempengaruhi terhadap pembentukan akhlak. Sehingga pribadi 

para pemuda husunya para pelajar perlu dibina, dan dengan adanya 

pembinaan peraturan ini diharapkan membawa hasil berupa terbentuknya 

pribadi-pribadi muslim yang berakhlak mulia. Dengan ajaran peraturan 

memakai jilbab atau pendalaman agama semakin terasa diperlukan terutama 

pada saat dimana banyak tantangan dan godaan sebagai kemajuan dibidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 Dalam hal ini pendalaman agama dan arti pendidikan akhlak di tengah 

kehidupan masyarakat sangat penting sekali dan mempunyai pengaruh dalam 

kepribadian siswa. Perlu pula diingat bahwa perhatian remaja terhadap 

masalah agama hususnya masalah-masalah memakai jilbab dan akhlak yang 

baik masih sangat relatif  minim, oleh karena itu guru-guru agama, hendaknya 
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dapat pula memberi jalan yang berhubungan dengan agama, terutama yang 

berhubungan dengan hal tersebut. 

Dengan ringkas dapat dikatakan bahwa guru agama hendaknya dapat 

memahami betul-betul perkembangan jiwa perilaku yang dilalui oleh remaja 

hususnya anak didik dan memilih metode yang cocok dalam pelaksanaan 

Pendidikan Agama. Pendidikan Agama akan dapat dilaksanakan dengan 

berhasil guna dan berdaya guna, apabila guru agama mengetahui 

perkembangan jiwa yang dilalui anak dan remaja.4 Berangkat dari uraian 

diatas, penjajakan penulis terhadap siswa SMAN 1 BANGKALAN sebagai 

berikut: 

SMAN 1 Bangkalan adalah sekolah yang berlandaskan atau bersifat 

umum, yang ada dibawah naungan Departemen Dinas Pendidikan Nasional. 

SMAN 1 Bangkalan merupakan salah satu sekolah di kabupaten bangkalan 

yang menerapkan peraturan wajib memakai jilbab, pada saat berlangsungnya 

kegiatan belajar-mengajar Pendidikan Agama Islam. SMAN 1 Bangkalan  

menerapkan peraturan  dimana wajib bagi semua siswanya untuk memakai 

jilbab disaat kegiatan belajar-mengajar berlangsung. Dimana SMAN 1 

Bangkalan merupakan sekolah umum dimana siswinya banyak yang tidak 

memakai jilbab. SMAN 1 Bangkalan merupakan sekolah yang berlandaskan 

umum yang ada dibawah naungan departemen dinas pendidikan nasional 

                                                 
4 Zakiyah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta : N.V. Bulan Bintang, 1976), Cet. Ke-4, h. 142 
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bukan departemen agama, akan tetapi SMAN 1 Bangkalan banyak 

menerapkan ajaran agama khususnya peraturan masalah kewajiban memakai 

jilbab terhadap siswa-siswinya dengan tujuan membiasakan mereka berbuat 

amal shalih dan berakhlak mulia. 

Dari uraian yang ada diatas maka penulis mengangkat judul tentang: 

“Pengaruh peraturan berjilbab di Sekolah terhadap pembentukan Akhlak 

siswa (Studi kasus di SMAN 1 Bangkalan)”. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang penjelasan diatas, maka rumusan masalah 

yang penulis ketengahkan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peraturan berjilbab yang diterapakn di SMAN 1 Bangkalan?  

2. Bagaimana Akhlak siswa SMAN 1 Bangkalan? 

3. Bagaimana pengaruh peraturan berjilbab terhadap pembentukan akhlak 

siswa SMAN 1 Bangkalan? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

      Dalam melaksanakan sebuah penelitian, peneliti mempunyai tujuan, 

tujuan itu adalah sebagai berikut: 
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1. Ingin mengetahui peraturan berjilbab yang diterapkan di SMAN 1   

Bangkalan. 

2. Ingin mengetahui bagaimana akhlak siswa SMAN 1 Bangkalan.  

3. Ingin mengetahui bagaimana pengaruh peraturan berjilbab terhadap 

pembentukan akhlak siswa SMAN 1 Bangkalan. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Di dalam penelitian ini, peneliti menuliskan dua manfaat sebagai berikut:  

1. Manfaat secara teoritis 

a. Menambah paradigma berpikir dan cakrawala pengetahuan bagi para 

pembaca.  Serta salah satu syarat dalam menyelesaikan program studi 

sarjana strata (S-I). 

b. Sebagai usaha untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dalam 

keterkaitannya dengan agama Islam, disamping itu juga sebagai 

penguat teori bahwa menerapkan peraturan berjilbab sangat penting 

terhadap pembentukan akhlak anak maupun orang dewasa.  

2. Manfaat secara praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

pertimbangan bagi pembenahan pembelajaran agama Islam. 
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b. Sebagai sumbangan bagi praktisi dunia pendidikan serta orang tua 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan agama Islam 

E. DEFINISI OPERASIONAL 

Definisi adalah kalimat yang mengungkapkan makna, keterangan atau 

ciri utama dari sebuah proses, atau aktivitas.5 Sedangkan operasional berarti 

secara (bersifat) operasi atau berhubungan dengan operasi.6 

Devinisi operasional ini perlu dicantumkan dengan tujuan untuk 

menghindari perbedaan pengertian dalam memahami dan menginterpretasikan 

maksud judul kami yaitu: “Pengaruh peraturan berjilbab di Sekolah terhadap 

pembentukan Akhlak siswa (Studi kasus SMAN 1 Bangkalan)”.  Maka perlu 

ada penjelasan atau pendifinisian masalah sebagai berikut: 

1. Arti Pengaruh peraturan berjilbab, yang dimaksud disini adalah, apakah 

arti pengaruhnya peraturan berjilbab bagi SMAN 1 Bangkalan maupun 

bagi siswa-siswinya.  Bahwa dapat diketahui pengaruh yaitu sesuatu yang 

berdampak bisa menjadikan sesuatu lebih baik atau lebih buruk.  

2. Bagaimana Akhlak siswa, dapat diartikan bahwa akhlak adalah moral, 

etika, budi pekerti, tingkah laku, perangai. Dan bagaimana akhlak siswa 

SMAN 1 Bangkalan dalam berperilaku dan berpakaian.   

                                                 
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit., h.191 
6 bid. , h.627 
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3. SMAN 1 Bangkalan, adalah sekolah umum yang menerapkan peraturan 

berjilbab.  Tempat dimana peneliti melakukan sebuah penelitian tentang 

pengaruh peraturan bejilbab terhadap pembentukan Akhlak siswa. 

F. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam 

mengumpulkan dan menganalisis data yang diperlukan, guna menjawab 

persoalan-persoalan yang dihadapi. Metode penelitian dilakukan karena 

adanya hasrat ingin tahu manusia, yang berawal dari kekaguman manusia 

akan alam yang dihadapinya, baik alam besar maupun alam kecil.7 

Metode penelitian merupakan jalan atau cara yang ditempuh untuk 

mencapai tujuan penelitian.  Pernyataan ini selaras dengan salah satu pendapat 

yang menyatakan bahwa: “Metodelogi merupakan cara utama yang 

dipergunakan untuk mencapai tujuan, misalnya untuk menguji hipotesa 

dengan mempergunakan teknik-teknik serta alat-alat tertentu”.8 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut 

Bogdan dan Taylor mendifinisikan penelitian kualitatif sebagai 

                                                 
7 Arief Furhan, Pengantar Pendidikan Dalam Penelitian, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), h. 3 
8 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung : Tarsindo, 1986), Cet. Ke-1, h. 8 
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prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.9 

b. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

studi kasus (case study) Nana Syaodih S menjelaskan bahwa studi 

kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan terhadap satu 

kesatuan sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, 

peristiwa, atau sekelompok individu yang terikat oleh tempat, waktu 

atau ikatan tertentu.10 Dalam hal ini peneliti ingin sekali meneliti 

tentang pengaruh peraturan berjilbab terhadap pembentukan akhlak 

siswa (Studi Kasus Di SMAN 1 Bangkalan). 

2. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri merupakan instrument 

kunci, baik dalam pengumpulan data maupun analisa data. Dengan 

terlibatnya peneliti secara langsung dalam kehidupan orang-orang yang 

menjadi obyek penelitian, maka peneliti akan dapat mengetahui kejadian-

                                                 
9 Lexi J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2006), h. 5 
10 Nana Syaodih S, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya Offset, 2007), 
h. 64 
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kejadian dan perubahan-perubahan yang ada secara langsung sehingga 

tingkat keabsahan data dapat dipertanggungjawabkan. 

  Sebagai instrument kunci, peneliti sendiri berusaha untuk mencari 

data sebanyak mungkin dengan mendatangi dan melakukan pengamatan 

langsung ditempat lokasi. Karena semakin banyak data yang diperoleh, 

maka tingkat kevalidan suatu hasil karya ilmiah semakin tinggi. Oleh 

sebab itu peneliti berusaha untuk mencari data sebanyak mungkin baik 

secara lisan, yaitu berupa wawancara atau pertanyaan-pertanyaan yang 

peneliti ajukan kepada yang bersangkutan ataupun secara tulisan yang 

berupa data-data dokumentasi. 

Sesuai dengan judul penelitian yang peneliti angkat yakni 

pengaruh peraturan berjilbab terhadap pembentukan akhlak siswa (studi 

SMAN 1 Bangkalan). Tentu kehadiran peneliti dilokasi penelitian akan 

sangat erat hubungannya dengan orang-orang tertentu guna untuk 

mendapatkan data-data yang valid. 

3. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini tepatnya berada di SMAN 1 

Bangkalan Jl. Pemuda Kaffa 10 Bangkalan yang terletak di kabupaten 

bangkalan.  Peneliti tertarik sekali untuk melakukan penelitian di sekolah 

tersebut untuk mengetahui tentang Pengaruh peraturan berjilbab terhadap 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 29

pembentukan Akhlak siswa. Karena sekolah ini merupakan sekolah umum 

akan tetapi banyak menerapkan ajaran Agama Islam, terutama peraturan 

memakai jilbab dan banyak sekali siswinya yang memakai jilbab.  

4. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data itu dapat diperoleh.11   

Untuk data-data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan, maka peneliti 

memandang perlu untuk menjelaskan sumber-sumber data yang peneliti 

butuhkan terkait dengan judul penelitian yang peneliti angkat, maka yang 

menjadi subyek dalam penelitian ini adalah pihak sekolah yakni SMAN 1 

Bangkalan. Adapun untuk mendapatkan data dari subyek penelitian ini 

tentu sangat membutuhkan orang-orang tertentu yang dijadikan sumber 

atau responden sehingga data yang diharapkan bisa mengenai sasaran 

sesuai yang peneliti inginkan.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dua sumber data, yaitu: 

a. Sumber Data Literatur 

Sumber Data Literatur atau Kepustakaan yaitu sumber yang berasal 

dari kepustakaan yang ada kaitannya dengan pembahasan ini. 

b. Sumber Data Lapangan, sumber data lapangan ini ada dua jenis,  yaitu: 

                                                 
11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), 
h. 107 
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1) Sumber Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara  

langsung dari lapangan.12 Dalam hal ini yang menjadi sumber data 

primer adalah, Kepala Sekolah, waka kesiswaan,, guru Pendidikan 

Agama Islam, dan beberapa siswi SMAN 1 Bangkalan. 

2) Sumber Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan 

melakukan pengamatan atau pencatatan data-data yang diambil 

melalui dokumen sekolah atau instansi terkait, yang berkaitan 

dengan data-data yang diperlukan penulis.  Atau data yang 

diperoleh dari orang diluar penyidik.13 

5. Tekhnik Pengumpulan Data 

Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan, maka peneliti menulis beberapa tekhnik atau 

metode pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada. 

a. Tekhnik Wawancara (Interview) 

Tekhnik Wawancara (Interview) adalah metode pengumpulan 

data dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan 

berlandaskan tujuan penelitian. Bentuk komunikasi verbal, semacam 

percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi. Dalam 

                                                 
12 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor : Galia Indonesia, 2005), h. 50 
13 Winarno Surahmad, op.cit., h.153 
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wawancara (interview) diperlukan kemampuan mengajukan 

pertanyaan yang disusun secara tajam, halus, tepat, dan kemampuan 

menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat dan berdasarkan 

tujuan penelitian.14 

Tekhnik wawancara ini digunakan untuk pengumpulan data 

tentang Peraturan berjilbab di SMAN 1 Bangkalan dan pengaruhnya 

terhadap Akhlak siswi, serta data-data lain yang berhubungan dengan 

judul penelitian ini, melalui wawancara langsung dengan Kepala 

Sekolah, Waka Kesiswaan, Guru Pendidikan Agama Islam, dan 

beberapa siswi SMAN Bangkalan. 

b. Tekhnik Observasi 

Yaitu melakukan pengamatan secara mendalam terhadap 

obyek yang diteliti dengan menggunakan seluruh panca indera. Jadi 

mengobservasi dapat dilakukan melalu penglihatan, penciuman, 

pendengaran, peraba, dan pengecap.15 Jadi observasi merupakan 

metode pengumpulan data yang menggunakan panca indera disertai 

dengan pencatatan secara terperinci terhadap obyek penelitian. Metode 

ini penulis gunakan untuk mengamati dan memperoleh data tentang 

                                                 
14 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006), h. 113  
15 Suharsimi Arikunto,  op.cit., h.197 
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pengaruh peraturan berjilbab terhadap pembentukan akhlak siswa 

(Sudi Kasus di SMAN 1 Bangkalan). 

Dalam tekhnik observasi pengamatan merupakan tekhnik yang 

paling penting sebelum melakukan penelitian untuk mendapatkan 

suatu data. Dengan tekhnik observasi hasil yang diperoleh peneliti 

lebih jelas dan terarah sesuai dengan tujuan untuk menghindari kesalah 

pahaman dengan obyek. Maka penulis mengamati secara langsung 

untuk mengetahui kejadian yang sebenarnya dan memperoleh data 

tentang pengaruh peraturan berjilbab terhadap pembentukan akhlak 

siswa (Sudi Kasus di SMAN 1 Bangkalan). 

c. Tekhnik Dokumentasi 

Adalah kegiatan mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah prasasti, 

notulen rapat, agenda dan lain sebagainya.16 

Jadi penelitian ini dilakukan dengan cara mencari dokumen-

dokumen yang ada ditempat penelitian, yaitu SMAN 1 Bangkalan, dan 

dokumen-dokumen tersebut berhubungan dengan judul skripsi ini 

yaitu, “Pengaruh peraturan berjilbab di Sekolah terhadap pembentukan 

Akhlak siswa”. 

                                                 
16 Ibid. , h.231 
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6. Analisa Data 

Menurut Bodgan dan Biklen, analisis data kualitatif merupakan 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasi 

data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensistensinya, mencari dan menemukan apa yang penting dan apa yang 

dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.17 

Proses pengumpulan data dan analisis data pada prakteknya tidak 

mutlak dipisahkan.  Kegiatan itu kadang-kadang berjalan secara serempak, 

artinya hasil pengumpulan data kemudian ditindak lanjuti dengan 

menganalisis data, kemudian analisis data pada penelitian ini dilakukan 

sejak dan setelah proses pengumpulan data. 

Proses analisis data dalam penelitian ini mengandung tiga 

komponen utama yaitu, reduksi data, penyajian data, verivikasi (menarik 

kesimpulan). 

a. Reduksi Data 

Menurut Matthew B.M dan A.M Huberman, reduksi data 

merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasikan 

                                                 
17 Lexi J. Moleong, op.cit., h.248 
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data dengan cara yang sedemikian rupa sehingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diferifikasi.18 Maka dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dari informan kunci, yakni Kepala 

Sekolah, waka kesiswaan, guru Agama, dan beberapa siswi SMAN 1 

Bangkalan disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

b. Penyajian Data 

Dalam hal ini Matthew dan A.M. Huberman membatasi suatu 

penyajian sebagai sekumpulan informan tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.19 Jadi data yang sudah direduksi da diklasifikasikan 

berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, sehingga memungkin 

adanya penarikan kesimpulan atau verifikasi. Data yang sudah disusun 

secara sistematis pada tahapan reduksi data, kemudian dikelompokkan 

berdasarkan pokok permasalahannya sehingga peneliti dapat 

mengambil kesimpulan terhadap Pengaruh peraturan berjilbab 

terhadap pembentukan Akhlak siswa (Studi SMAN 1 Bangkalan) 

                                                 
18 Matthew B.Milles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas 
Indonesia, 1992), h. 16  
19 Ibid. , h.17 
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c. Verivikasi (menarik Kesimpulan) 

Menurut Matthew B.M dan A.M Huberman, verifikasi adalah 

suatu tinjauanulang pada catatan-catatan lapangan atau peninjauan 

kembali atau juga upaya-upaya luas untuk menempatkan salinan suatu 

temuan dalam seperangkat data yang lain. Jadi makna-makna yang 

muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan 

kecocokannya yakni yang merupakan validitasnya. Peneliti pada tahap 

ini mencoba menarik kesimpulan berdasarkan tema untuk menemukan 

makna dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan terus dikaji selama 

penelitian berlangsung hingga mencapai kesimpulan yang lebih 

mendalam. 

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat dalam proses saling 

berkaitan sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. 

Kesimpulan yang ditari melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat diperlukan untuk dilakukan 

agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data merupakan suatu 
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langkah yang akan berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian.  

Untuk mendukung kredibilitas keabsahan data, maka dalam penelitiannya 

peneliti menggunakan teknik sebagai berikut : Pemeriksaan keabsahan 

data didasarkan atas kriteria tertentu, kriteria tersebut menggunakan teknik 

yang terdiri dari: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal dilapangan 

penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai.  

Perpanjangan keikutsertaan juga menuntut peneliti agar terjun ke 

lokasi dalam waktu yang cukup panjang. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan cirri-ciri dan 

unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau 

isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara terinci.  

c. Triangulasi 

Triangulasi adalah teknik pemeriksan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain, diluar data itu untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu atau dengan 

jalan membandingkan dengan sumber, metode atau teori. 

8. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian tentang peraturan berjilbab di Sekolah (Studi 

SMAN 1 Bangkalan) dibagi menjadi tiga bagian, tahap-tahap tersebut 

adalah, tahap-tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan yang terakhir tahap 

penyelesain. 

a. Tahap Persiapan 

Peneliti melakukan observasi pendahuluan untuk memperoleh 

gambaran umum tentang peraturan berjilbab terhadap pembentukan 

akhlak siswa untuk dijadikan rumusan permasalahan yang akan 

diteliti. Observasi tersebut berguna sebagai bahan acuan dalam 

pembuatan skripsi. Sebelum melakukan penelitian maka terlebih 

dahulu peneliti membuat rancangan atau desain penelitian agar 

penelitian yang dilakukan lebih terarah, selain itu peneliti juga 

membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman wawancara 

berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan dicari 

jawabannya atau pemecahannya sehingga data yang diperoleh lebih 

sistematis dan mendalam. 
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Untuk memperlancar pada waktu penelitian, maka peneliti 

mengurus surat ijin penelitian dari Dekan Fakultas Tarbiyah Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Surabaya. 

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan kegitan inti dari suatu penelitian, 

karena pada tahap ini peneliti mencari dan mengumpulkan data yang 

diperlukan.  Tahap pelaksanaan penelitian ini dapat dibagi menjadi 

beberapa bagian sebagai berikut: 

1) Peneliti melakukan observasi kembali sebagai tindak lanjut dari 

observasi terdahulu dan mencari data-data yang diperlukan dari 

data dokumen yang terdapat di SMAN 1 Bangkalan.  

2) Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah, waka 

kesiswaan, guru Pendidikan Agama Islam, dan beberapa siswi 

SMAN 1 Bangkalan untuk mendapatkan data informasi tentang 

pengaruh peraturan berjilbab di sekolah terhadap pembentukan 

akhlak siswa. 

3) Peneliti melakukan pengecekan kembali terhadap data yang sudah 

diperoleh agar dapat diketahui hal-hal yang masih belum 

terungkap atau terloncati. 
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4) Peneliti melakukan perpanjangan penelitian guna melengkapi data 

yang kurang hingga memenuhi target, sehingga data yang 

diperoleh lebih valid. 

c. Tahap Penyelesaian 

1) Tahap Penyelesaian merupakan tahap yang paling ahir dari sebuah 

penelitian.  Pada tahap ini, peneliti menyusun data dan 

menganalisis kemudian disimpulkan sehingga mendapat laporan 

penelitian yang berbentuk karya ilmiah dengan mengacu pada 

peraturan penulisan karaya ilmiah yang berlaku di Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Surabaya. 

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

BAB I.. Pendahuluan, yang terdiri dari: 

1. Latar Belakang 

2. Rumusan Masalah 

3. Tujuan Penelitian 

4. Manfaat Penelitian 

5. Definisi Operasional 

6. Metode Penelitian 
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BAB II.  Kerangka Teoritik 

1. Tinjauan Tentang Peraturan Sekolah 

2. Tinjauan Tentang Memakai Jilbab 

3. Tinjauan Tentang Akhlak 

BAB III. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Hasil Penelitian 

2. Penyajian Data dan Analisis Data Hasil Penelitian 

BAB IV.   Penutup 

1. Kesimpulan 

2. Saran 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIK 

A. TINJAUAN TENTANG PERATURAN SEKOLAH 

1. Pengertian Peraturan Sekolah 

  Peraturan adalah suatu tatanan, petunjuk, kaidah, ketentuan yang 

dibuat untuk mengatur.20 Peraturan Sekolah adalah ketentuan-ketentuan 

yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung sangsi 

terhadap pelanggarnya21 

 Peraturan sekolah merupakan suatu hal yang tertulis maupun tidak 

tertulis yang bertujuan untuk menertibkan para siswa-siswi di sekolah, 

sehingga keadaan belajar mengajar di sekolah menjadi kondusif.  

Peraturan sekolah merupakan hal yang sangat diperlukan oleh sekolah 

untuk mengadakan kegiatan belajar mengajar. Peraturan sekolah ini 

merupakan salah satu peraturan yang bisa dianggap sebagai peraturan 

yang sederhana, sebab peraturan sekolah hanya mengatur para murid dan 

para guru dilingkungan sekolah. Sebab ada peraturan yang lebih kompleks 

dari peraturan sekolah, yaitu Peraturan Negara atau  Peraturan Nasional 

yang mengatur seluruh lapisan masyarakat dalam kehidupan aspek sehari-

                                                 
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op.cit, h.56 
21 Suryosubroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2004), Cet. Ke-1, h. 
81 

25 
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sehari maupun kehidupan berbangsa dan bernegara. Peraturan yang ada di 

sekolah berlaku untuk guru dan siswa kemudian dipatuhi secara konsisten 

dan konsekuen.  

2. Macam-macam Peraturan Sekolah 

Peraturan sekolah merupakan, kesepakatan yang harus ditaati karena 

dibuat untuk mengatur aktifitas di sekolah. Peraturan sekolah meliputi 

peraturan mengenai proses belajar mengajar, pola hubungan, kebiasaan, 

serta cara sikap dan bertindak. 

Peraturan sekolah sendiri berisi banyak tata tertib dan larangan-

larangan didalam sekolah selama maupun diluar jam kegiatan belajar 

mengajar. Secara umum peraturan sekolah berkenaan dengan tata tertib.  

Tata tertib itu lahirnya karena kepentingan manusia itu sendiri. Karena 

kita ketahui dalam masyarakat, setiap manusia pasti mempunyai  

kebutuhan dan kepentingan yang berbeda-beda, begitu juga cara 

pencapaiannya.  Menurut instruksi Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

tanggal: 1 Mei 1974, No. 14/U/1974, tata tertib sekolah ialah ketentuan-

ketentuan yang mengatur kehidupan sekolah sehari-hari dan mengandung 

sangsi terhadap pelanggarnya. 

Tata tertib murid adalah bagian dari tata tertib sekolah, disamping itu 

masih ada tata tertib guru dan tata tertib tenaga administratif.  Kewajiban 
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menaati tata tertib sekolah adalah hal yang penting sebab merupakan 

bagian dari sistem persekolahan dan bukan sekedar sebagai kelengkapan 

sekolah. 

 Pada dasarnya tata tertib untuk murid adalah sebagai berikut: 

a. Tugas dan kewajiban dalam kegiatan intra sekolah: 

1) Murid harus datang di sekolah sebelum pelajaran dimulai 

2) Murid harus sudah siap menerima pelajaran sesuai dengan jadwal 

sebelum pelajaran itu dimulai 

3) Murid tidak dibenarkan tinggal di dalam kelas pada saat jam 

istirahat kecuali jika keadaan tidak mengizinkan, misalnya hujan 

4) Murid boleh pulang jika pelajaran telah selesai 

5) Murid wajib menjaga kebersihan dan keindahan sekolah 

6) Murid wajib berpakaian sesuai dengan yang ditetapkan oleh 

sekolah 

7) Murid juga harus memperhatikan kegiatan ekstra kurikuler yang 

ada disekolah 
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b. Larangan-larangan yang harus dipehatikan 

1) Meninggalkan sekolah atau jam pelajaran tanpa izin dari kepala 

sekolah atau guru yang bersangkutan 

2) Merokok disekolah 

3) Berpakaian tidak senonoh atau bersolek yang berlebihan 

4) Kegiatan yang mengganggu jalannya pelajaran 

c. Sangsi bagi murid berupa 

1) Peringatan lisan secara langsung 

2) Peringatan tertulis dengan tembusan orang tua 

3) Dikeluarkan sementara 

4) Dikeluarkan dari sekolah 

Dalam praktenya, aturan tata tertib yang bersumber dari instruksi 

Mentri Pendidikan dan Kebudayaan tersebuut perlu dijabarkan atau 

diperinci sejelas-jelasnya dan disesuaikan dengan kondisi sekolah agar 

mudah dipahami oleh murid.22 

Dalam penggunaanya di sekolah tentu terdapat halangan, mulai dari 

peraturan atau tata tertib yang tidak sesuai dengan kondisi disekolah, 

hingga banyaknya jumlah peraturan yang dilanggar oleh para murid. Maka 

dari pada itu, selain adanya peraturan, perlu juga dibuat sebuah hukuman 

atau sanksi yang diberikan kepada murid yang melanggar peraturan 

                                                 
22 Suryosubroto, op.cit., h.81-83 
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tersebut. Sanksi tersebut sebaiknya sanksi yang dapat memberikan efek 

jera, mendidik, dan masih dalam batas kewajaran dan kemanusiaan. Dan 

untuk mengatasi masalah yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah, 

sekolah perlu mengadakan revisi dan pembaharuan peraturan yang sesuai 

dengan kondisi saat itu. 

  Bagi para murid, sebaiknya para murid harus menaati peraturan tata 

tertib tersebut secara sungguh-sungguh, sebab peraturan bukan dibuat 

untuk mengekang kebebasan dari murid, melainkan untuk menjaga 

kondisi belajar mengajar agar tetap kondusif sehingga membuat murid 

menjadi nyaman dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Dengan 

menaati peraturan tata tertib dengan sepenuh hati, maka para murid pun 

juga telah menerapkan rasa kedisiplinan yang sekarang sudah mulai luntur 

di Indonesia. Dan dengan menaati peraturan sekolah dengan sungguh-

sungguh, dapat menjadi sarana kita untuk belajar mengahadapi dan 

menaati peraturan-peraturan yang lebih kompleks dari peraturan sekolah 

tersebut. 

3. Tujuan Dan Fungsi Peraturan Sekolah 

Peraturan dibuat oleh seseorang atau lembaga tertentu pasti 

mempunyai tujuan dan fungsi dalam pelaksanaannya. Peraturan adalah 

ketetapan yang dihormati dan ditaati bersama, karena peraturan adalah 
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jalur untuk menuju kehidupan yang lebih tertata dan batas-batas yang 

diciptakan agar manusia tidak dapat berbuat seenaknya. Dimana peraturan 

sekolah meliputi proses belajar, pola hubungan, kebiasaan, serta cara sikap 

dan bertindak. Peraturan dibuat untuk memberikan pengarahan yang 

bertujuan kearah kedisiplinan.  Secara umum tujuan dan fungsi peraturan 

sekolah meliputi: 

a. Memberikan Pengarahan 

Pengarahan diartikan sebagai suatu usaha untuk menjaga agar apa 

yang telah direncanakan dapat berjalan seperti yang dikehendaki. 

Suharsimi Arikunto, memberikan definisi pengarahan sebagai 

penjelasan, petunjuk serta pertimbangan dan bimbingan terhadap para 

petugas yang terlibat, baik secara struktur maupun fungsional agar 

pelaksanaan tugas dapat berjalan dengan lancar. 

Kegiatan pengarahan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara 

lain dengan: melaksanakan orientasi tentang pekerjaan yang akan 

dilakukan individu atau kelompok. Memberikan petunjuk umum dan 

petunjuk khusus baik secara lisan maupun tertulis, secara langsung 

maupun  tidak langsung .23 

                                                 
23 Suryosubroto, op.cit., h.25 
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b. Menciptakan Disiplin 

Istilah disiplin berasal dari bahasa latin “Disciplina” yang 

menunjukkan pada kegiatan belajar mengajar. Istilah tersebut sangat 

dekat dengan istilah dalam bahasa inggris “Disciple” yang berarti 

mengikuti orang untuk belajar dibawah pengawasan seorang 

pemimpin. Dalam kegiatan belajar tersebut, bawahan dilatih untuk taat 

pada setiap peraturan yang dibuat oleh pemimpin.  Disiplin berarti tata 

tertib. Orang yang berdisiplin adalah orang yang mematuhi tata tertib 

atau peraturan dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 

Dengan mematuhi tata tertib tersebut diharapkan dapat tercapai tujuan 

yang diharapkan terutama bagi diri sendiri.24 

Dalam arti luas disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang 

ditunjukkan untuk membantu peserta didik agar dia dapat memahami 

dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungannya dan juga 

penting tentang cara menyelesaikan tuntutan yang mungkin ingin 

ditunjukkan peserta didik terhadap lingkungannya. 

Disiplin timbul dari kebutuhan untuk mengadakan keseimbangan 

antara apa yang ingin dilakukan oleh individu dan apa yang diinginkan 

individu dari orang lain sampai batas-batas tertentu dan memenuhi 

                                                 
24 Tulus Tu’u, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta : Grasindo, 2004), h. 30 
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tuntutan orang lain dari  dirinya sesuai dengan kemampuan yang 

dimilikinya dan dari perkembangan yang lebih luas. 

Dengan disiplin para peserta didik bersedia untuk tunduk dan 

mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu.  

Kesediaan semacam ini harus dipelajari dan harus secara sabar 

diterima dalam rangka memelihara kepentingan bersama atau 

memelihara kelancaran tugas-tugas sekolah. 

Suatu ketentuan lain dari adanya disiplin adalah peserta didik 

belajar hidup dengan pembiasaan yang baik, positif, dan bermanfaat 

bagi dirinya dan lingkungannya. 

Menegakkan kedisiplinan tidak bertujuan untuk mengurangi 

kebebasan dan kemerdekaan peserta didik, akan tetapi sebaliknya 

ingin memberikan kemerdekaan yang lebih besar kepada peserta didik 

dalam batas-batas kemampuannya. Akan tetapi juga  kalau kebebasan 

peserta didik terlampau dikurangi, dikekang dengan peraturan maka 

peserta didik akan berontak dan mengalami frustasi dan kecemasan. 
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Di sekolah disiplin, banyak digunakan untuk mengontrol tingkah 

laku peserta didik yang dikehendaki agar tuga-tugas disekolah dapat 

berjalan dengan optimal.25 

Penerapan disiplin di sekolah dapat terlihat jelas dan tegas, hal 

ini terlihat pada tata tertib yang diberlakukan dan disertai dengan 

sanksi-sanksi pada setiap pelanggaran tata tertib.  Peraturan yang ada 

di sekolah berlaku untuk guru dan siswa kemudian dipatuhi secara 

konsisten dan konsekuen,  

c. Membantu mempermudah proses pendidikan disekolah. 

Pendidikan ialah, pimpinan orang dewasa terhadap anak dalam 

“perkembangannya kearah kedewasaan”. Jadi tujuan umum dari 

pendidikan ialah, membawa anak kepada kedewasaannya, yang berarti 

bahwa ia harus dapat “menentukan diri sendiri dan bertanggung jawab 

sendiri”.26 

Di dalam bukunya Beknopte Theoretische Paedagogiek, 

Langeveld mengutarakan macam-macam tujuan pendidikan sebagai 

berikut:27 

 
                                                 
25 Ahmad Rohani, op.cit, h.134 
26 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 
1997), Cet. Ke-9, h. 19 
27 Ibid. , h.20-22 
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1) Tujuan umum 

Ialah tujuan di dalam pendidikan yang seharusnya menjadi 

tujuan orang tua atau pendidik lain, yang telah ditetapkan oleh 

pendidik dan selalu dihubungkan dengan kenyataan-kenyataan 

yang terdapat pada anak didik itu sendiri, dan dihubungkan 

dengan syarat-syarat dan alat-alat untuk mencapai tujuan umum 

itu. 

2) Tujuan-tujuan tak sempurna (tak lengkap) 

Ialah tujuan-tujuan mengenai segi-segi kepribadian manusia 

yang tertentu yang hendak dicapai dengan pendidikan itu, yaitu 

segi-segi yang berhubungan dengan nila-nilai hidup yang 

tertentu, seperti keindahan, pendidikan kesusilaan, pendidikan 

kemasyarakatan, pendidikan intelektual, dan lain-lain yang 

masing-masing dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang 

terkandung di dalam masing-masing seginya. 

3) Tujuan-tujuan sementara Tujuan sementara ini merupakan 

tempat-tempat perhentian sementara pada jalan yang menuju ke 

tujuan umum, seperti anak-anak dilatih untuk belajar kebersihan, 

belajar menggunakan pakaian islami dan  lain-lain. 
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4) Tujuan-tujuan perantara 

Tujuan ini bergantung pada tujuan sementara.  Umpamanya, 

tujuan sementara ialah si anak harus belajar membaca dan 

menulis.  Setelah ditentukan untuk apa anak belajar membaca 

dan menulis itu, dapatlah sekarang berbagai macam 

kemungkinan untuk mencapainya itu dipandang sebagai tujuan 

perantara. 

5) Tujuan insidental 

Tujuan ini hanya sebagai kejadian-kejadian yang merupakan 

saat-saat yang terlepas pada jalan yang menuju kepada tujuan 

umum. 

d. Memberikan Motivasi 

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai 

daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan 

aktifitas-aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari 

kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat 

tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat 

dirasakan atau mendesak. 
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Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi akan 

menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang ada pada diri 

manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala kejiwaan, 

perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau melakukan 

sesuatu. Semua ini didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 

keinginan. 

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan 

ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha 

untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka. Jadi 

motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu 

tumbuh di dalam diri sendiri.28 

B. TINJAUAN TENTANG JILBAB 

1. Pengertian Jilbab 

Secara etimologi kata jilbab berasal dari bahasa arab yaitu jalaba yang 

berarti menghimpun dan membawa. Sedangkan menurut istilah jilbab 

adalah sejenis baju kurung yang lapang yang dapat menutup kepala, muka 

                                                 
28 Sardiman, Interaksi dan Motifasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2006), h. 73-
75  
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dan dada.  Jilbab bentuk jamaknya jalabib. Berbagai ahli (baik ahli bahasa, 

hadis, maupun Al-Qur’an) juga turut menyumbangkan pikirannya dalam 

menerjemahkan makna jilbab, diantaranya adalah:29 

a. Imam Raghib, ahli kamus Al-Qur’an yang terkenal mengartikan jilbab 

sebagai pakaian yang longgar yang terdiri atas baju panjang dan 

kerudung yang menutup badan kecuali muka dan telapak tangan. 

b. Iman al-Fayumi, mengatakan jilbab adalah selendang atau pakaian 

yang lebih longgar dari kerudung, tetapi tidak seperti selendang. 

c. Ibnu Mansur juga mengatakan, jilbab adalah selendang atau pakaian 

lebar yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala, punggung, dan 

dada. 

d. A. Hasan ahli tafsir mengatakan, bahwa jilbab adalah pakaian yang 

menutup segenap badan atau sebagian dari badan sebelah atas. 

e. Prof. Qurais Sihab mengartikan sebagai, baju kurung yang longgar 

dilengkapi dengan kerudung penutup kepala. 

f. Tim penyusun kamus pusat pembinaan dan pengembangan bahasa, 

mengartikan jilbab sebagai baju kurung yang longgar, dilengkapi 

                                                 
29 Deni Sutan Bahtiar, Berjilbab dan Tren Buka Aurat, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2009), Cet. Ke-1, 
h. 85 
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dengan kerudung yang menutupi seluruh tubuhnya yang terbuka hanya 

wajah dan tangan. 

Meskipun definisi jilbab menuai banyak pendapat akan tetapi kesemua 

pendapat tersebut mengacu pada satu bentuk pakaian yang menutup kepala 

hingga dada. Jilbab merupakan suatu (kain) yang menutupi kepala dan 

badan, diatas pakaian luar, yang menutup seluruh kepala, badan dan wajah 

wanita. Sementara yang hanya menutupi kepala disebut “khimar”. Maka 

hendaknya wanita memakai jilbab yang menutupi kepala, wajah, dan 

seluruh badannya, diatas pakain luarnya. Sebagaimana yang telah 

disebutkan diatas.30  Meskipun demikian dari berbagai terjemahan yang 

diungkapkan diatas, dapat ditarik sebuah kesimpulan, jilbab adalah busana 

muslimah yang tidak ketat atau longgar yang menutupi seluruh tubuh 

perempuan, kecuali telapak tangan sampai pergelangan. 

2. Kewajiban Memakai Jilbab 

Jilbab bagi wanita muslim bukan sekedar penutup tanpa makna, tetapi 

ia merupakan lambang syiar Islam, busana takwa, pagar keagungan, sabuk 

kehormatan, dan lambang adanya rasa malu. 

Jilbab pakaian wanita muslim, bahwa busana muslimah mulai dikenal 

dalam tahun ke lima Hijrah sebagai landasan awal. Tentang hal memakai 

                                                 
30 Syaik Muhammad Bin Ibrahim Alu Asy-Syaikh, Syaik Abdullah Bin Hamid dkk, Fatwa-Fatwa 
Tentang Wanita, (Jakarta : Darul Haq, 2006), h. 15 
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jilbab dibagi atas tiga bagian: Yang satu bagian khusus bagi istri-istri 

Rasulullah dan yang dua lagi umum bagi istri-istri beliau dan lainnya. 

Cara penggunaan atau pemakain jilbab, yang pertama ialah: Orang-

orang perempuan harus menutup seluruh badannya, begitu pula muka dan 

kedua tapak tangannya. Dua itulah yang dimaksudkan memakai jilbab, 

yang diturunkan khusus bagi istri-istri Rasulullah Saw. Yang kedua: 

Orang-orang perempuan harus menutup seluruh badannya, kecuali muka 

dan kedua tapak tangannya. Sebagian ulama menambah lagi ialah dengan 

kedua tapak kakinya (yang boleh dibuka) yaitu bagi mereka orang fakir 

yang bekerja di ladang-ladang.31 Allah SWT telah memerintahkan kepada 

kaum wanita dan anak-anak perempuan untuk mengenakan jilbab. Maka 

turunlah ayat memakai jilbab yang khusus bagi istri-istri Rasulullah, untuk 

itu Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya: 

$ pκš‰ r'̄≈ tƒ © É<¨Ζ9$# ≅ è% y7 Å_≡uρ ø— X{ y7Ï?$ uΖt/uρ Ï™!$ |¡ÎΣ uρ t⎦⎫ÏΖÏΒ ÷σßϑ ø9$# š⎥⎫ÏΡô‰ãƒ £⎯Íκö n= tã ⎯ÏΒ 

£⎯Îγ Î6 Î6≈n= y_ 4 y7Ï9≡sŒ #’ oΤ÷Šr& β r& z⎯øùt÷è ãƒ Ÿξ sù t⎦ ø⎪ sŒ÷σãƒ 3 šχ% x.uρ ª!$# #Y‘θ àxî $VϑŠ Ïm §‘ ∩∈®∪    

Artinya: ”Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak 
perempuanmu, dan istri-istri orang mukmin, hendaklah mereka 

                                                 
31 Umar Abdul Jabbar, Nurul Yaqin Sejarah Nabi Muhammad, Juz II, (Surabaya : Al-Hikmah, tt), h. 33 
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mengulurkan jilbabnya keseluruh tubuh mereka”.  Yang demikian itu 
supaya mereka lebih mudah dikenal.  Karena itu mereka tidak 
diganggu.  Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang”. (QS. Al-Ahzab [33]: 59). 

Selanjutnya Nabi langsung melaksanakan perintah Allah SWT, kepada 

semua istri dan anak-anak perempuannya, dan juga semua wanita kaum 

mukmin. Sehingga perkara jilbab telah dikenal dan membudaya dikalangan 

semua wanita kaum muslim.  Baik yang masih kecil maupun yang sudah 

dewasa.32 

Perintah Allah dimulai kepada istri-istri dan anak-anak perempuan 

Rasulullah. Ini adalah isyarat bahwa keluarga rasul adalah teladan bagi 

seluruh manusia. Karena itu hendaklah mereka berperilaku serta berakhlak 

sesuai dengan tuntutan agama, agar semua wanita meneladaninya. 

Perintah berbusana muslimah diturunkan setelah adanya perintah 

menutup aurat. Karena itulah ulama ahli tafsir sepakat, bahwa yang 

dinamakan busana muslimah (jilbab) adalah pakaian yang menutup seluruh 

tubuh wanita, bukan sekedar pakain yang menutup aurat. Perlu dicatat pula, 

bahwa keharusan berbusana muslimah bukan hanya ditunjukkan kepada 

istri-istri dan anak-anak perempuan Rasulullah, tapi kepada seluruh 

muslimah.33 

                                                 
32 Jamaal Abdul Rahman, Tahapan Mendidik Anak, (Bandung : Irsyad Baitus Salam, 2005), Cet. Ke-1, 
h. 289  
33 A. Mudjab Mahalli, Muslimah dan Bidadari, (Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2002), Cet. Ke-2, h. 213 
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Berbusana muslimah harus memenuhi standar syar’i, diantaranya: 

pertama, menutup seluruh tubuh. Kedua, terbuat dari kain yang tebal. 

Ketiga, Menutup perhiasan yang menempel di tubuh. Keempat, yang 

longgar. Kelima, tidak merangsang dan tidak diolesin parfum. Keenam, 

tidak menyerupai pakain lelaki.34 

Islam agama luhur, mengajarkan sesuatu yang luhur dan melarang 

tindakan-tindakan yang tidak luhur. Karena itu Islam amat melarang wanita 

yang tidak mengenakan jilbab, apalagi selagi keluar rumah. Sebagaimana 

yang dijelaskan diatas, bahwa Allah mewajibkan memakai jilbab pada 

tahun kelima hijriyah sebagai landasan awal, dimana pada Ayat-ayat 

tersebut secara tegas mewajibkan penggunaan jilbab bagi wanita. 

3. Tujuan dan Fungsi Jilbab 

a. Menutup Aurat 

Jilbab bagi wanita muslim bukan hanya sekedar menutup tanpa 

makna, tetapi ia merupakan lambang syiar Islam yang telah 

diwajibkan bagi wanita, busana takwa, pagar keagungan, sabuk 

kehormatan, dan lambang adanya rasa malu.35 

                                                 
34 Ibid. , h.214-215   
35 Ibid. , h.105 
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b. Memberikan motifasi 

Sebagai keluarga muslim tidak patut kiranya kita membiarkan 

anak-anak putri enggan memakai jilbab. Bagaimanapun sejak kecil 

anak harus dibiasakan untuk konsekuen dalam menjalankan 

agamanya. Remaja putri seharusnya tidak malu-malu mengenakan 

jilbab sebagai penutup auratnya. Sebab jika tidak dibiasakan sejak 

awal, anak akan mudah terpengaruh oleh pergaulan yang umumnya 

enggan memakai jilbab. 

Jilbab merupakan ciri muslimah yang taat. Memakai pakaian 

seperti itu bertujuan dan menandakan kepatuhan kepada Allah.  

Dengan berjilbab, seseorang akan terdorong untuk melakukan amal 

ibadah sesuai dengan perintah Nabi, sebagaimana yang telah 

dijelaskan pada ayat diatas.36 

Jika Allah telah menyerukan demikian, maka kita tidak boleh 

menawarnya.  Sebab segala yang terkandung. Didalam perintah-Nya 

tentu menyimpan kebaikan. Bila orang tidak melaksanakannya, tentu 

mendapat dampak yang buruk. 

                                                 
36 Muhammad Firdaus al-Hasyim, Bimbinglah Anakmu Menuju Surga, (Gersik : Putra Pelajar, 1999), 
Cet. Ke-1, h. 175 
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c. Agar mudah dikenal dan terpelihara 

Menutup aurat (memakai jilbab) penting bagi wanita agar mudah 

dikenal identitasnya sebagai muslimah. Kebaikan lainnya adalah agar 

seorang wanita itu terpelihara.Bandingkan wanita yang memakai 

jilbab dengan yang tidak. Golongan manakah yang mudah digoda? 

Tentu golongan yang berjilbab akan lebih terjaga dan terpelihara.37 

Jilbab yang diterapkan sejalan dengan tuntutan syar’i dapat 

memelihara kehormatan wanita dari ancaman bahaya, disamping 

sebagai benteng yang melindungi remaja putri kita dari pandangan 

nakal yang hanya memburu wanita-wanita muslim yang lengah untuk 

dinikmati dan digoda. 

Memakai jilbab dengan tuntutan syar’i dapat menjadikan 

saudari-saudari kita yang mukminah tetap berada dalam kemuliaan.  

Keluar rumah untuk memenuhi hajat bagi wanita muslim yang 

mengenakan jilbab akan menambah kehormatan dan keagungan.38 

Berakhlak Karimah 

Allah memerintahkan kepada Rasul-Nya agar mengajak seluruh 

muslimin berpegang teguh kepada ajaran agama, berjiwa mulia, dan 

                                                 
37 Ibid. , h.176 
38 Muhammad Alwi al-Maliki, Etika Islam Tentang Sistem Keluarga, (Surabaya : Mutiara Ilmu, 1995), 
h. 105 
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berakhlak Islami, yang hal tersebut merupakan kunci kemaslahatan 

dan kebahagiaan bagi setiap individu maupun masyarakat. Secara 

khusus, kesejehtaraan masyarakat sangat tergantung pada moral 

keluarga muslimah. Bila setiap keluarga berakhlak mulia, sudah 

barang tentu kehidupan bermasyarakat pun akan dihias dengan akhlak 

karimah, penuh kesejukan dan kedamaian. Berbusana muslimah 

adalah bagian dari akhlak karimah seorang muslimah, yang telah 

difardukan Allah, agar jelas identitas kemuslimannya. Berbusana 

muslimah adalah cermin kesucian jiwa, kepribadian mulia, dan 

keanggunan moral.39 

4. Manfaat Memakai Jilbab 

Pengaruh mengenakan jilbab bagi kaum wanita memiliki dampak 

positif  bagi masyarakat Islam dalam berbagai sektor, baik yang berkaitan 

dengan masalah ibadah, muamalat maupun yang menyangkut aktifitas-

aktifitas umum lainnya. Dengan kewajiban itu mereka dituntut 

melakukannya dengan penuh kesadaran dan sesegera mungkin mencari 

ridha dan rahmat Allah SWT. Dengan tuntutan itu memberi makna 

pengangkatan citra masyarakat muslim dan penyuciaan perasaan mereka 

tentang arti sebuah keindahan. Keindahan yang tergambar dalam busana 

jilbab merupakan keindahan suci yang murni lahir dari selera kemanusiaan 

                                                 
39 A. Mudjab Mahalli, op.cit., h.211-212 
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yang luhur dan dari kebeningan rasa manusia yang bebas dari angan-angan 

kotor.40 

Diantara kehormatan termulia yang diberikan Islam kepada wanita 

terwujud dalam perintah untuk mengenakan sesuatu yang dapat menjaga 

dirinya dari kehancuran dan tipuan, dapat memelihara sifat-sifat 

kewanitaan, menjauhkannya dari sesuatu yang mengundang fitnah, dan 

menjadikannya sifat “iffah” sebagai benteng yang kokoh baginya. Semua 

ini termanifestasikan dalam perintah pemakain jilbab. Jilbab dalam 

pandangan Islam tidak dimaksudkan melucuti kepercayaan terhadap 

wanita. Namun jilbab justru merupakan suatu sistem pranata Islam untuk 

memelihara apa yang menjadi hak wanita sekaligus kewajiban: Hak 

dihormati dan keharusan memiliki rasa malu. Yang jelas kedudukan wanita 

dalam Islam patut diterima dengan jelas.41 

C. TINJAUAN TENTANG AKHLAK 

1. Pengertian Akhlak 

Dalam percakapan sehari-hari kata Akhlak sering disinonimkan 

dengan moral, etika, atau budi pekerti. Bahkan ada yang menganggap 

sama dengan susila  kesusilaan. Dalam Ensiklopedia Indonesia, kata moral 

berasal dari bahasa latin “mos”, “mores” yang berarti kesusilaan, 

                                                 
40 Muhammad Alwi al-Maliki, op.cit., h.106-108 
41 Ibid. , h.113-114 
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kebiasaan, yaitu seluruh kaidah kesusilaan kebiasaan yang berlaku  pada 

sesuatu kelompok tertentu. Dengan demikian maka moral itu bersifat 

relatif tidak mutlak. 

Sedangkan etika (masih menurut ensiklopedia Indonesia), berasal 

dari Yunani ethicos (adat kebiasaan) adalah ilmu tentang kesusilaan yang 

menentukan bagaimana patutnya manusia hidup dalam masyarakatnya apa 

yang baik dan apa yang buruk. Dengan pengertian etika semacam ini, 

ternyata etika tidak berbeda dengan moral dengan arti sama relatif 

tergantung situasi dan kondisi. 

Adapun budi pekerti, berasal dari bahasa sanskerta, “buddhi” yang 

berarti akal atau jiwa dan “prakerti” yang berarti perbuatan itu adalah 

perbuatan akal, jiwa atau hati yang tentu sudah bersifat universal dan 

bernilai mutlak artinya tidak terikat ruang tempat dan waktu, karena 

bersumber dari hati nurani atau fitrah manusia yang universal. Dalam 

kamus Umum Bahasa Indonesia, budi pekerti diartikan tabiat, watak, 

akhlak. Ketiganya mempunyai persamaan operasional yaitu tingkah laku 

atau perbuatan yang bersifat lahiriyah, tidak seperti budi pekerti yang 

lebih bersifat batiniah. 

Kata Akhlaq (akhlaaqun) adalah jarak dari Khuluqun, yang bermula 

dari khalaqa-yakhluqu-khalqan-khalqatan, yang berarti membuat, 
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menjadikan, menciptakan. Dari khalaqa membentuklah kata khaaliqun 

(khaliq) yang artinya pencipta dan makhluuqun (makhluk) yang berarti 

yang diciptakan. 

Dengan demikian akhlak itu mempunyai dua dimensi hubungan, 

yaitu secara vertikal dengan khaliq, dan secara horizontal dengan makhluk 

segala ciptaan-Nya.  Artinya manusia yang berakhlak tidak cukup hanya 

berbuat baik kepada khaliq atau makhluk saja, tetapi kedua-duanya harus 

ditunaikan sekaligus. Dan yang dimaksud dengan makhluk bukan hanya 

manusia, tapi semua makhluk ciptaan Allah SWT. Dengan demikian 

Akhlak mempunyai pengertian yang lebih luas dan merupakan cakupan 

dari moral, etika , dan budi pekerti.42 

Akhlak dapat diartikan sebagai tingkah laku manusia. Kata akhlak 

berasal dari bahasa arab yang sudah dijadikan bahasa Indonesia, yang 

diartikan juga sebagai tingkah laku, perangai, atu kesopanan. Kata Akhlaq 

merupakan jama’ taksir dari kata khuluq, yang sering juga diartikan 

dengan sifat bawaan, atau tabiat, adat kebiasaan, atau agama.43 

Akhlak secara bahasa (linguistik), kata akhlak berasal dari bahasa 

Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlak, yukhliqu, 

ikjlakan, yang berarti alsajiyah (perangai), al-thabi,ah (kelakuan, tabiat, 
                                                 
42 Mahmud Sajuthi, Dari Nasehat Sampai Syafaat, (Surabaya : CV. Al-Ihsan, 1995), Cet. Ke-2, h. 109-
111 
43 Mahjuddin, Akhlak Tasawuf II, (Jakarta : Kalam Mulia, 2010), Cet. Ke-1, h. 1 
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watak dasar), al-adat (kebiasaan, kelaziman, al-maru’ah, peradaban yang 

baik), dan al-din (agama).44 

Sedangkan pengertian akhlak secara istilah (terminologi) dapat 

dilihat dari berbagai pakar Islam, antara lain: 

a. Ibrahim Anis dalam Mu’jam al-Wasith, mengatakan bahwa: 

Sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah macam-
macam perbuatan, baik atau buruk, tanpa membutuhkan pemikiran dan 
pertimbangan.  

b. Al-Qurtubi, mengatakan bahwa: 

Perbuatan yang bersumber dari diri manusia yang selalu dilakukan, 
maka itulah yang disebut dengan akhlaq, karena perbuatan tersebut 
bersumber dari kejadiannya.45 

 

c. Ibnu Maskawaih, mengatakan bahwa: 

Akhlak adalah kondisi jiwa seseorang yang selalu mendorongnya 
untuk melakukan sesuatu perbuatan-perbuatan, tanpa melalui 
pemikirkan atau pertimbangan terlalu lama.46 

d. Abu Bakar Jabir al-Jaziri, mengatakan bahwa: 

Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam diri manusia, 
yang dapat menimbulkan perbuatan baik dan buruk, terpuji dan 
tercela.47 

                                                 
44 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, (Bogor : Galia Indonesia, 2005), Cet. Ke-2, h. 152 
45 Al-Qurtubi, Tafsir al-Qurtubi, Juz VIII, (Qairo : Dar al-Sya’bi, 1913 M), h. 6706 
46  Muhammad Yusuf Musa, Filsafah al-Akhlak Fi al-Islam Wa-Silatuha Bi al-Falsafah al-Igriqiyyah, 
(Qairo : Muassasah al-Khanji, 1963 M), h. 81 
47 Abu Bakar Jabir al-Jaziri, Minhaj al-Muslim, (Madinah : Dar Umar bin Khattab, 1396 H/1976 M), h. 
154 
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e. Imam al-Ghazali, mengatakan bahwa: 

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa (manusia), yang 
dapat melahirkan suatu perbuatan yang gampang dilakukan, tanpa 
melalui maksud untuk memikirkan (lebih lama).48 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, terdapat lima ciri dalam 

perbuatan akhlak, yaitu sebagai berikut:49 

1. Perbuatan akhlak adalah perbuatan perbuatan yang telah tertanam kuat 

dalam jiwa seseorang, sehingga telah menjadi kepribadianya. 

2. Perbuatan Akhlak adalah perbuuatan yang dilakukan dengan mudah 

dan tanpa pemikiran. 

3. Bahwa perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri 

orang yang mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. 

4. Bahwa perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan 

sesungguhnya, bukan main-main atau karena bersandiwara. 

5. Perbuatan Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan ikhlas 

semata-mata karena Allah. 

                                                 
48 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumi al-Din, Juz III, (Bayrut : Dar al-Fikr,tt), h. 52 
49 Aminuddin, op.cit., h.153 
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2. Pembagian Akhlak 

Akhlak adalah sifat manusia ketika berinteraksi dengan orang lain.  

Dalam diri setiap manusia, terdapat potensi dasar yang dapat mewujudkan 

akhlak baik dan buruk, tetapi sebaliknya pada dirinya juga dilengkapi 

dengan rasio (pertimbangan pemikiran) dan agama yang dapat menuntun 

perbuatannya, sehingga potensi keburukan dalam dirinya dapat ditekan, 

lalu potensi kebaikannya dapat dikembangkan. Karena itu manusia sejak 

lahir harus diberi pendidikan, bimbingan, dan pembiasaan yang baik, 

untuk merangsang petumbuhan dan perkembangannya. Bahkan agama dan 

ilmu pendidikan memberikan konsep dan teori tentang perlunya ada 

proses pendidikan yang berlangsung.50 

Secara garis besar akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Akhlak Terpuji atau Akhlak Mulia:  

Adalah (al-Akhlak al-Karimah/al-Mahmudah), yaitu akhlak yang 

senantiasa berada dalam kontrol Ilahiyah yang dapat membawa nila-

nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, 

ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), husnudzon (berprasangka 

                                                 
50 Mahjuddin, op.cit., h.2 
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baik), optimis, suka menolong orang lain, suka bekerja jeras dan lain-

lain. 

Akhlak baik adalah, al-khuluq dan al-khalq (akhlak) adalah dua 

ungkapan yang sama-sama sering digunakan. Dengan kata lain, baik 

batin dan lahirnya. Yang dimaksud dengan khalq adalah bentuk lahir, 

sedangkan yang dimaksud dengan khuluq adalah bentuk batin. Hal 

tersebut karena manusia terdiri dari jasad yang bisa diketahui oleh 

pandangan, dan ruh yang bisa diketahui oleh fitrah.  Satu dari 

keduanya memiliki bentuk, buruk ataupun baik.51 

Akhlak mulia sangat menarik hati. Dengan perkataan yang baik 

dan akhlak yang mulia, seorang akan bisa menarik simpati mannusia.  

Dalam perkara ini Nabi Muhammad SAW merupak tauladan dengan 

akhlak yang baik. 

Akhlak yang mulia tak harus dengan mengeluarkan harta dan 

perjuangan jiwa. Akhlak yang mulia itu terwujud dengan 

menampilkan keceriaan wajah, berbuat kebaikan, dan mencgah 

gangguan. Selain itu berhias dengan adab yang baik, akhlak yang 

mulia, serta petunjuk yang baik dan jalan yang benar merupakan 

                                                 
51 Adnan Tharsyah, Manusia Yang Dicintai dan Dibenci Allah, (Bandung : PT. Mizan Pustaka, 2008), 
Cet. Ke-1, h. 109 
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indikasi orang-orang yang memiliki keutamaan dan kewibawaan.  

Sebab sebaik-baik manusia ialah yang mulia akhlaknya. 

Islam memerintahkan umatnya untuk menyuruh kepada hal-hal 

yang mulia dan mencegah dari hal-hal yang merusak. Sementara itu, 

kemuliaan seseorang itu terletak pada din, akhlak, dan adab. Mendidik 

jiwa merupakan penolong kemuliaan hati dan bukti akan baiknya 

urusan-urusannya. 

 Akhlak mulia ialah salah satu bentuk ibadah dari sekian ibadah 

yang paling agung. Banyak manusia yang tidak mengetahui hal itu.  

Ibnu Rajab berkata, “Banyak orang mengira, bahwa takwa itu hanya 

dengan mengerjakan hak-hak Allah tanpa mengerjakan hak-hak 

hamba-Nya”. Seseorang tak akan sempurna imannya, kecuali dengan 

akhlak yang mulia.52 

Akhlak merupakan bentuk batin atau zahir seperti halnya jasmani 

tidak bisa diubah, sedangkan akhlak masih bisa diubah, misalnya 

melalui pendidikan, pengalaman, dan pengaruh lingkungan. Oleh 

karena itu, kita mendapati agama selalu mengajak kepada akhlak yang 

mulia, amar ma’ruf nahi mungkar, wasiat, nasihat, dan pendidikan.  

Allah SWT berfirman: 

                                                 
52 Abdul Muhsin Al-Qasim, Kunci-Kunci Surga, (Solo : PT. Aqwam Media Profetika, 2007), Cet. Ke-
1, h. 139-140 
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri” (QS. Al-Ra’d [13]: 11).  

Dengan demikian mengubah jiwa dari akhlak buruk ke akhlak 

baik adalah hal yang mungkin, ia bisa dilakukan dengan mujahadah 

dan olahraga jiwa.53 

 Akhlak baik terdapat dalam tiga perbuatan yaitu, menjauhi 

yang haram, mencari yang halal, membantu keluarga.54 Akhlak yang 

baik ada tujuh macam dan memiliki tanda-tanda: Halus (al-

Laththafah), menyenangkan (al-Mallahah), berwajah cerah (al-

Dhiya’), berwajah berseri (al-Nur), bersikap tahan (al-Zhulmah), 

bersikap lembut (al-Riqqah), bersikap hati-hati (al-Diqqah).55 

b. Akhlak yang tercela atau akhlak buruk 

Akhlak yang tercela (al-Akhlak al-Madzmumah), yaitu akhlak 

yang tidak dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang 

berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana 
                                                 
53 Adnan Tharsyah, op.cit., h.110 
54 Baihaqi, 900 Materi-Materi Pokok Untuk Dakwah dan Khutbah, (Jakarta : Darul Ulum Press, 2000), 
Cet. Ke-1, h. 68 
55 Ibid. , h.301-302 
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negatif serta destruktif bagi kepentingan umat manusia, seperti 

takabbur (sombong), su’udzon (berprasangka buruk), tamak, pesimis, 

dusta, kufur, berkhianat, malas dan lain-lain.56 

Sementara itu, menurut obyek atau sasarannya, akhlak dapat 

digolongkan menjadi dua macam, yaitu sebagai berikut: 

a. Akhlak kepada Allah (Khalik), antara lain beribadah kepada Allah, 

yaitu melaksanakan perintah Allah untuk menyembah-Nya sesuai 

dengan perintah-Nya. Berdzikir kepada Allah, yaitu mengingat 

Allah dalam berbagai situasi dan kondisi, baik diucapkan dengan 

mulut maupun dalam hati. Berdo’a kepada Allah dan lain-lain. 

b. Akhlak kepada Makhluk dibagi menjadi dua, yaitu sebagai 

berikut:57 

1) Akhlak terhadap Manusia, yang dapat dirinci sebagai berikut: 

a) Akhlak kepada Rasulullah, seperti mencintai Rasulullah 

secara tulus dengan mengikuti semua sunnahnya. 

b) Akhlak kepada kedua orang tua, yaitu berbuat baik kepada 

keduanya (bir al-walidain) dengan ucapan dan perbuatan.  

Berbuat baik kepada kedua orang tua tidak hanya ketika dia 

                                                 
56 Aminuddin, op.cit., h.153 
57 Ibid. , h.154-155 
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hidup, tetapi terus berlangsung walaupun mereka telah 

meninggal dunia dengan cara mendo’akan dan meminta 

ampun untuk mereka. 

c) Akhlak kepada diri sendiri, seperti sabar, syukur, tawadhu, 

berpakaian sopan. 

d) Akhlak kepada keluarga, karib kerabat, seperti saling 

membina rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan  

berkeluarga, saling menunaikan kewajiban untuk 

memperoleh hak, dan memelihara huubungan silaturrahmi. 

e) Akhlak kepada tetangga, seperti saling mengunjungi, saling 

membantu, dan saling menghindari pertengkaran dan 

permusuhan. 

f) Akhlak kepada masyarakat, seperti memuliakan tamu, 

menghormati nilai dan norma yang berlaku dalam 

masyarakat, salilng menolong dan lain-lain. 

2) Akhlak kepada bukan manusia (lingkungan hidup), seperti 

sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga 

dan memanfaatkan alam, terutama hewani, dan nabati, untuk 

kepentingan manusia dan makhluk lainnya, saying kepada 
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sesame makhluk dan menggali potensi alam seoptimal 

mungkin demi kemaslahatan manusia dan alam sekitarnya.58 

3. Pembinaan Akhlakul Karimah Dalam Kehidupan Sehari-hari 

Berbicara mengenai pembinaan atau pembentukan akhlak sama 

dengan berbicara tentang tujuan Pendidikan Islam, karena seperti yang 

dikatakan oleh Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa pendidikan budi 

pekerti dan akhlak adalah jiwa dan tujuan Pendidikan Islam. Menurut 

Maskawaih, Ibnu Sina, dan al-Ghazali, bahwa akhlak dapat dibentuk 

melalui pendidikan, latihan, pembinaan dan perjuangan keras dan 

sungguh-sungguh.  Pembinaan akhlak dalam Islam, menurut Muhammad 

al-Ghazali, telah terintegrasi dalam rukun Islam yang lima. 

Namun hal yang lebih penting dalam pembinaan akhlak adalah 

pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung secara terus-

menerus, karena akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan 

pelajaran, instruksi dan larangan, tetapi harus disertai dengan pemberian 

contoh teladan yang baik dan nyata serta pembiasaan berakhlak baik, 

disinilah orang tua memegang peran yang sangat dominan. 

Berdasarkan penelitian para ulama Islam terhadap Al-Qur’an dan al-

Hadis menunjukkan, bahwa hakekat Agama Islam itu adalah akhlak.  

                                                 
58Ibid. , h.155 
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Pernyataan yang sama juga dipaparkan oleh al-Mawardi dalam kitabnya 

adab al-Dunya wa al-Din, mengatakan bahwa agama tanpa akhlak tidak 

akan hidup bahkan akan kering dan layu. Ia juga mengatakan bahwa 

seluruh ajaran Al-Qur’an dan al-Hadis pada ujungnya menghendaki 

perbaikan akhlak dan mental spiritual. 

Perhatian terhadap pentingnya akhlak kini semakin kuat, yaitu disaat 

manusia di zaman modern ini dihadapkan pada masalah moral dan akhlak 

yang serius, yang kalau dibiarkan akan menghancurkan masa depan 

bangsa yang bersangkutan. Praktik hidup yang menyimpang dan 

penyalahgunaan kesempatan dengan mengambil bentuk perbuatan sadis 

dan merugikan orang kian tumbuh subur diwilayah yang tak berakhlak. 

Sejalan dengan munculnya kemajuan dibidang ilmu pengentahuan 

dan teknologi (iptek) modern disamping menawarkan bebagai kemudahan 

dan kenyamanan hidup yang banyak disalah gunakan. Demikian pula 

adanya persaingan hidup yang sangat kompetitif dan membawa manusia 

mudah stress dan frustasi, akibatnya menambah jumlah orang yang sakit 

jiwa.  Pola hidup metrealisme dan hedonism kini kian digemari, dan pada 

saat mereka tidak lagi mampu menghadapi persoalan hidupnya, mereka 

cenderung mengambil jalan pintas, seperti bunuh diri.  Semua masalah ini 

akarnya adalah jiwa manusia telah terpecah belah (split personality).  
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Mereka perlu diintegrasikan kembali melalui ajaran Yang Maha Benar 

yang penjabarannya dalam akhlak. 

Melihat betapa urgennya akhlak dalam kehidupan sehari-hari ini, 

maka penanaman nilai-nilai akhlakul kharimah harus dilakukan dengan 

segera, terencana dan berkesinambungan. Memulai dari hal-hal yang kecil, 

seperti cara makan dan minum, adab berbicara, cara berpakain yang 

islami, dan lain-lain.59 

Menurut al-Qibisi, membina akhlak harus dilakukan dengan tiga 

cara: pertama, membina iman sebagai dasarnya. Kedua, Menyembah 

Allah seperti melihatnya. Ketiga, Berpegang teguh kepada Allah, bukan 

kepada hawa nafsu.60 

4. Faktor-faktor Yang Membentuk Akhlak61 

a. Faktor Intern 

1) Perkembangan jiwa keagamaan, secara garis besarnya faktor-faktor 

yang ikut berpengaruh terhadap perkembangan jiwa kegamaan 

antara lain adalah afktor hereditas, tingkat usia, kepribadian, dan 

kondisi kejiwaan seseorang Faktor Hereditas 

                                                 
59 Aminuddin, op.cit., h.156-157 
60 Baihaqi, op.cit., h.326 
61 Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), h. 159-165 
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Jiwa keagamaan memang bukan secara langsung sebagai faktor 

bawaan yang diwariskan secara turun temurun, melainkan 

berbentuk dari berbagai unsur kejiwaan lainya yang mencakup 

kognitif, efektif, dan konatif. 

Perbuatan yang buruk dan tercela jika dilakukan, menurut 

Sigmund Frued, akan menimbulkan rasa bersalah dalam diri 

pelakunya. Bila pelanggaran yang dilakukan terhadap larangan 

agama, maka pada diri pelakunya akan timbul rasa berdosa. 

Perasaan seperti ini barangkali yang ikut mempengaruhi 

perkembangan jiwa keagamaan seseorang sebagai unsure hereditas. 

2) Faktor Usia 

Dalam bukunya the Development of Religious on Children, 

Ernest Harms mengungkapkan bahwa perkembangan agama pada 

anak-anak ditentukan oleh tingkat usia mereka. Perkembangan 

berbagai aspek kejiwaan, termasuk perkembangan berpikir. 

Ternyata anak yang menginjak usia berpikir kritis, lebih kritis pula 

dalam memahami ajaran agama. 

3) Kepribadian 

Menurut Surya, sebagaimana ditulis Tohirin, secara umum 

kepribadian dapat diartikan sebagai keseluruhan kualitas perilaku 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 76

individu yang merupakan cirinya yang khas dalam berinteraksi 

dengan lingkungannya. 

Kepribadian merupakan factor intern yang memberi ciri khas 

pada seseorang. Dalam kaitan ini kepribadian sering disebut sebagai 

identitas (jati diri) seseorang yang sedikit banyaknya menampilkan 

ciri-ciri pembeda dari individu lai diluar dirinya. 

4) Kondisi Kejiwaan 

Kondisi kejiwaan ini terkait dengan kepribadian sebagai faktor 

intern. 

b. Faktor Ekstern 

Faktor ekstern yang dinilai berpengaruh dalam perkembangan jiwa 

keagamaan dapat dilihat dari lingkungan dimana seseorang itu hidup. 

Umumnya lingkungan tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu sebagai 

berikut: 

1) Lingkungan Keluarga 

Keluarga merupakan satuan sosial yang paling sederhana dalam 

kehidupan manusia. Kehidupan keluarga menjadi fase sosialisasi 

awal bagi pembentukan jiwa keagamaan anak. Keluarga dinilai 
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sebagai faktor yang paling dominan dalam meletakkan dasar bagi 

perkembangan jiwa keagamaan. 

2) Lingkungan Institusional 

Lingkungan Institusional yang ikut mempengaruhi perkembangan 

jiwa keagamaan dapat berupa institusi formal seperti sekolah 

ataupun yang non forman seperti berbagai perkumpulan dan 

organisasi 

3) Lingkungan Masyarakat 

Sepintas lingkungan masyarakat bukan merupakan lingkungan yang 

mengandung unsur tanggung jawab, melainkan hanya merupakan 

unsure pengaruh belaka. Tetapi norma dan tata nilai yang ada 

terkadang lebih mengikat sifatnya, bahkan terkadang pengaruhnya 

lebih besar dalam perkembangan jiwa keagamaan, baik dalam 

bentuk positif maupun negatif. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

11. Sejarah SMAN 1 Bangkalan 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bangkalan. Tempat peneliti 

melakukan tugas akhir skripsi. Sekolah SMAN 1 Bangkalan merupakan 

sekolah Negeri yang ada di bawah naungan Departemen Pendidikan 

Nasional, yang mana secara geografis sekolah ini memiliki tempat yang 

cukup strategis. Bertempat di JL. Pemuda Kaffa 10 Bangkalan. 

Asal mula atau sejarah berdirinya SMAN 1 Bangkalan, SMAN 1 

Bangkalan mulai didirikan pada tahun 1967 bertepatan dengan bulan 

februari.62  Sejak mulai didirakan dan diresmikan sampai tahun 1986 

SMAN 1 Bangkalan belum mempunyai gedung sekolah sendiri, akan 

tetapi menempati gedung milik Dinas Pendidikan Daerah (Dispenda) yang 

sudah tidak dtempati oleh Dinas Pendidikan Daerah. Pada tahun 1987 

SMAN 1 Bangkalan sudah mempunyai gedung sekolah milik sendiri. 

Dimana Gedung milik Dinas Pendidikan Daerah sudah di sahkan menjadi 

milik SMAN 1 Bangkalan. 

                                                 
62 Sumber Data : Dokumentasi Milik SMAN 1 Bangkalan (Diperoleh Dari Tata Usaha) 

62 
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Pada tahun pelajaran 1988-1989 terealisasinya pembangunan Musolla. 

Pada periode ini sekolah mendapatkan penghargaan sebagai sekolah 

berprestasi akademis se Kabupaten Bangkalan. 

SMAN 1 Bangkalan Sejak tahun pelajaran 1987-sekarang SMAN 1 

Bangkalan menciptakan keunggulan dan kemajuan bagi sekolahnya 

terutama siwa-siswinya. SMAN 1 Bangkalan dari tahun ke tahun 

menghasilkan dan meningkatkan siswa-siswi yang berprestasi dan siswa-

siswi yang diterima UMPTN yang dari tahun ke tahun semakin 

meningkat.63 

 

12. Visi dan Misi SMAN 1 Bangkalan 

Pada setiap lembaga sekolah mempunyai visi dan misi sebagai bentuk 

jalan dan keinginan yang hendak dicapai bagi sekolahnya dan siswa-

siswinya kedepan. Adapun visi dan misi SMAN 1 Bangkalan adalah 

sebagai berikut:64 

Visi : Unggul dalam mutu dan berbudi pekerti luhur berdasarkan Iman dan 

Takwa. 

Misi 

a. Meningkatkan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa 

                                                 
63 Sumber Data : Hasil Wawancara Ibu Nurnasiah Selaku Waka Kurikulum SMAN 1 Bangkalan Pada 
Tanggal 25 April 2011 Pukul 10.00 Di SMAN 1 Bangkalan 
64 Sumber Data : Dokumentasi Milik SMAN 1 Bangkalan (Diperoleh Dari Tata Usaha) 
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b. Menanamkan budi pekerti luhur berdasarkan Iman dan Takwa 

c. Meningkatkan kemampuan akademis siswa 

d. Mempersiapkan siswa kependidikan tinggi 

e. Menumbuh kembangkan minat dan bakat siswa 

 

13. Struktur Organisasi SMAN 1 Bangkalan 

Struktur Organisasi adalah tugas-tugas yang diterima oleh setiap 

personalia, dengan siapa mereka bekerja sama, dengan siapa mereka 

mengadakan interaksi, dan kepada siapa mereka melaporkan hasil 

kerjanya. Dengan demikian struktur organisasi adalah mekanisme kerja 

organisasi itu yang menggambarkan unit-unit kerjanya dengan tugas-tugas 

individu lain, dan hubungan antara unit-unit kerja itu baik secara vertikal 

maupun horizontal.65 

Organisasi secara umum dapat diartikan memberi struktur atau 

susunan yakni dalam penyusunan atau penempatan orang-orang dalam 

suatu kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan 

antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak d an tanggung 

jawab masing-masing.  Penentuan struktur, hubungan tugas dan tanggung 

jawab itu dimaksudkan agar tersusun suatu pola kegiatan untuk menuju 

kearah tercapainya tujuan bersama. 

                                                 
65 Made Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta : PT. Hasdi Mahastya, 2004), Cet. Ke-2, 
h. 57 
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Dengan kata lain organisasi adalah aktivitas dalam membagi-bagi 

kerja, menggolong-golongkan jenis pekerjaan, memberi wewenang, 

menetapkan saluran perintah dan tanggung jawab kepada para pelaksana.66 

Adapun Struktur Organisasi SMAN 1 Bangkalan adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Guru - guru 
Koordinator BP 

Sri Tarwiyati, S.Pd 
Staf  : 

- Hj. Nurnasiah, S.Pd 
- Hermin Masita, S.Pd 
- Dra. Sylvia June NT 

 
Siswa-siswa

Wali Kelas 

KEPALA SEKOLAH 
H. Abdul Muiz Lazim, M.Pd 

NIP : 130877496 
 

Tim Pengembang Pusat Data KATAUS 

Wks. Kurikulum 
Hj. Nasiah 

Staf  : 
- Dra. Sylvia June NT 
- Drs. Moh. Heru 

 

Wks. Kesiswaan 
Drs. Hidayat Agus 

Staf  : 
- Hermin Masita, S.Pd. 
- Syaiful Anwar 

 

Wks. Sarpras 
Drs. H. Januari. P, M.Pd 

Wks. Humas 
Drs. Bandi Budi .PS 

 

Sumber Data : Dokumentasi Milik SMAN 1 Bangkalan (Diperoleh Dari Tata 

Usaha :

                                                 
66 Suryosubroto, op.cit, h.139 
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Sarana Prasarana SMAN 1 Bangkalan 

Sarana Prasarana merupkan segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai 

alat dalam mencapai maksud atau tujuan.67 Sarana Prasaran yang ada 

disekolah merupakan salah satu bentuk yang dapat menunjang kemajuan 

sekolah dan keberhasilan siswa-siswi di sekolah. Dengan adanya sarana 

prasarana yang memadai di sekolah dapat membantu memperlancar proses 

belajar-mengajar dan membantu memberikan kenyamanan terhadap anak 

didik dan dapat mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan belajar-

mengajar. 

Sarana prasarana yang ada di SMAN 1 Bangkalan, antara lain: 

Jumlah Guru dan Keryawan 58 Guru dan 9 Karyawan 
Ruang Kelas Mempunyai 18 Kelas 
Ruang Kepala Sekolah Ada 
Ruang Guru Ada 
Ruang BP dan TU Ada 
Ruang Perpustakaan Ada 
Laborotorium Praktikum, Fisika, Kimia, 
Biologi 

Ada 

Ruang Uks Ada 
Musolla Ada 
Koperasi Ada 
Kantin Ada 
Kamar Mandi  Ada 4 

 Sumber Data : Dokumentasi Milik SMAN 1 Bangkalan 

                                                 
67 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
1990), Cet. Ke-3, h. 784 
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISA DATA HASIL PENELITIAN 

1. Peraturan berjilbab yang diterapkan SMAN 1 Bangkalan 

Peraturan berjilbab di terapkan oleh SMAN 1 Bangkalan sebagai 

bentuk peraturan yang bersifat agama.  Peraturan dibuat sebagai salah satu 

bentuk tata tertib agar para siswa disiplin. Disiplin dalam pelajaran, 

maupun tata tertib yang di tetapkan oleh sekolah. 

Peraturan berjilbab diterapkan di SMAN 1 Bangkalan, sebagai mana 

menurut bapak Abdul Muiz Lazim, mengatakan bahwa: 

Peraturan dibuat dan diterapkan kepada para siswi, dimana para siswa baik 

laki-laki maupun perempuan wajib memakai pakaian yang telah 

ditentukan oleh sekolah. Sedangkan peraturan mengenai pakaian yang 

tidak semua sekolah umum menerapkannya, adalah penerapan peraturan 

berjilbab dimana peraturan dibuat atas musyawarah para guru, yang 

diberlakukan bagi para siswa perempuan sebagai bentuk peraturan yang 

bersifat agama. Dimana peraturan tersebut wajib dilaksanakan oleh para 

siswi pada hari tertentu atau pada saat mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam sebagaimana yang telah ditetapkan oleh sekolah. Peraturan berjilbab 

di SMAN 1 Bangkalan dalam penerapannya banyak disenangin dan 
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diterima positif bagi para siswa husunya siswi yang diwajibkan memakai 

jilbab. Karena peraturan berjilbab dapat mendidik mereka lebih baik.68  

Penerapan Peraturan berjilbab di SMAN 1 Bangkalan menurut Bapak 

Agus Hidayat, mengatakan bahwa: 

Peraturan berjilbab diterapkan oleh SMAN 1 Bangkalan, berlangsung 

sejak Juli tahun 2000 yang ditetapkan sebagai peraturan yang tidak 

tertulis. Peraturan tersebut dibuat sebagai wujud visi dan misi sekolah, 

yaitu ”Unggul dalam mutu dan berbudi pekerti luhur berdasarkan iman 

dan takwa”. Yang bertujuan meningkatkan keyakinan, pemahaman, 

penghayatan dan pengamalan siswa tentang agama Islam dan bertakwa 

kepada Allah SWT, serta berakhlakul mulia dalam kehidupan pribadi, 

bermasyarakat, bernegara serta melanjutkan pendidikan pada jenjang yang 

lebih tinggi. 

Dari perumusan diatas dapat dikembangkan penafsiran berikut, yaitu 

terdapat keinginan kuat untuk memberikan bekal keagamaan bagi para 

siswa. Diharapkan para siswa mampu memahami dan mengamalkan 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Peraturan berjilbab hanya diterapkan kepada para siswa putri, karena 

wanitalah yang wajib memakai jilbab. Peraturan berjilbab hanya 

                                                 
68 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Abdul Muis Lazim Selaku Kepala Sekolah SMAN 1 
Bangkalan Pada Tanggal 26 April 2011 Pukul 10.30 Di SMAN 1 Bangkalan  
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diterapkan dan wajib dilaksanakan oleh para siswi di sekolah husunya 

pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) Pendidikan Agama Islam 

(PAI). Peraturan berjilbab dibuat dan disepakati oleh para guru dan 

disetujui oleh kepala sekolah, sebagai bentuk peraturan yang tidak tertulis 

melalui musyawarh bersama di sekolah. Dimana hal tersebut sebagai 

bentuk agar para siswa hususnya siswa putri berakhlakul karimah dalam 

mengenakan pakaian bukan hanya di dalam sekolah tapi juga diluar 

sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 

Peraturan tersebut diberlakukan dan dibuat untuk dilaksanakan oleh 

para siswa putri hanya pada saat pelajaran agama, supaya para siswi tidak 

merasa tertekan dan terpaksa untuk melakukan peraturan tersebut terutama 

dalam memakai jilbab. Agar mereka terbiasa memakai jilbab karena 

perubahan dan keinginan yang keluar dari lubuk hatinya. Peraturan 

tersebut sebagai bentuk motivasi bagi para siswa agar mereka disiplin.69 

Pelaksanaan dan Penerapan peraturan berjilbab sebagai salah satu 

bentuk tata tertib di sekolah. Sejak adanya peraturan berjilbab, peraturan 

tersebut berjalan dengan lancar tanpa adanya komentar dari para siswa dan 

juga orang tua. Dalam pemakaian jilbab, model jilbab juga sudah 

ditentukan oleh sekolah, yaitu setiap siswi harus memakai jilbab segi 

                                                 
69 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Agus Hidayat Selaku Waka Kesiswaan SMAN 1 Bangkalan 
Pada Tanggal 28 April 2011 Pukul 10.00 Di SMAN 1 Bangkalan 
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empat. Diberlakukannya peraturan memakai jilbab pada saat pelajaran 

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha pihak sekolah dalam 

melatih siswi untuk berdisiplin dalam mematuhi tata tertib dan 

membudayakan cara berpakaian yang sopan dan rapi.70 

Adapun tujuan diterapkannya peraturan berjilbab di SMAN 1 

Bangkalan adalah sebagai berikut:: Sebagai bentuk tata tertib, berjilbab 

sebagai bentuk perintah agama, dimana setiap wanita  muslim wajib 

memakai jilbab. Supaya mereka disiplin, baik dalam belajar maupun 

berpakaian.71 

Peraturan berjilbab dibuat, sebagai perintah atau anjuran agama. 

Supaya para siswa hususnya siswi terbiasa memakai jilbab, bukan pada 

saat adanya peraturan melainkan setiap harinya. Supaya para siswa 

mengetahui kewajibannya sebagai umat muslim. Peraturan tersebut 

sebagai bentuk motivasi bagi  para siswa sekaligus agar dapat memberikan 

pengarahan kearah yang lebih baik, hususnya berakhlakul karimah dan 

berbudi pekerti yang baik.72 

                                                 
70 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Abdul Ghani Selaku Guru Pendidikan Agama Islam  SMAN 
1 Bangkalan Pada Tanggal 07 Mei 2011 Pukul 09.00 Di SMAN 1 Bangkalan 
71 Sumber Data : hasil Wawancara Bapak Abdul Muiz Lazim Selaku Kepala Sekolah SMAN 1 
Bangkalan Pada Tanggal  26 Mei 2011 Pukul 08.30 Di SMAN 1 Bangkalan  
72 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Agus Hidayat Selaku Waka Kesiswaan SMAN 1 Bangkalan 
Pada Tanggal 26 Mei 2011 Pukul 09.10 Di SMAN 1 Bangkalan 
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Sebagai bentuk perintah agama dan lambang kewajiban umat muslim. 

Sebagai tanda bahwa para siswa SMAN 1 Bangkalan mayoritas bernuansa 

Islam. Supaya para siswa dapat mengendalikan tingkah laku dalam 

pergaulan serta para siswa terbiasa memakai jilbab berakhlaku karimah 

sesuai dengan perintah agama. Karena pemikiran semua guru bahwa 

wanita itu lebih pantas dengan memakai jilbab.73 

2. Akhlak Siswi SMAN 1 Bangkalan 

Sekolah merupakan lembaga tempat yang memberikan pendidikan 

yang bersifat umum maupun agama. SMAN 1 Bangkalan merupakan 

sekolah umum yang tidak hanya banyak memberikan pendidikan umum 

akan tetapi juga banyak menerapkan pendidikan agama, terutama tentang 

akhlak. Yaitu, salah satunya dengan cara menerapkan peraturan berjilbab. 

Di SMAN 1 Bangkalan akhlak siswi tentang cara berpakaian islami sangat 

minim, bahkan banyak siswi yang tidak memakai jilbab. Maka SMAN 1 

Bangkalan membentuk akhlak siswa dengan cara diterapkannya peraturan 

berjilbab. 

Akhlakul karimah para siswa bukan hanya dapat dinilai dari mereka 

berbicara, berperilaku, akan tetapi dapat juga dinilai bagaimana mereka 

berpakaian. Sebelumnya diterapkan peraturan berjilbab para siswa enggan 

                                                 
73 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Abdul Ghani Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 
1 Bangkalan Pada Tanggal 28 Mei 2011 Pukul 09.00 Di SMAN 1 Bangkalan 
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berakhlakul karimah dengan cara memakai jilbab. Hal tersebut karena 

kurangnya pengetahuan tentang kewajiban memakai jilbab dan siswa 

SMAN 1 Bangkalan yang bukan berasal dari kalangan santri atau pondok. 

SMAN 1 Bangkalan merupakan lembaga sekolah yang bertanggung 

jawab menjadikan para siswanya menjadi lebih baik, baik dari segi mutu 

dibidang akademik juga akhlak. Para siswa diajarkan berakhlakul karimah 

yang baik terhadap dirinya sendiri, orang lain maupun masyarakat 

disekitarnya, yaitu dengan cara memakai jilbab. 

Para siswa selalu diterapkan agar mereka berkhlakul karimah, didalam 

sekolah maupun diluar sekolah, baik kepada para guru, teman, dan 

masyarakat disekitarnya. Berakhlak baik selalu diajarkan pada semua 

siswa di SMAN 1 Bangkalan. Akan tetapi berakhlak baik dengan 

memakai jilbab hanya diterapkan pada para siswa putri, karena wanita 

yang diwajibkan memakai jilbab. Akan tetapi peraturan tersebut juga 

sebagai bentuk pelajaran bagi para siswa laki-laki. 

Berakhlak baik sangat dianjurkan oleh agama. Mengajarkan berakhlak 

baik dengan cara memakai jilbab, karena memakai jilbab dapat 

membentuk seseorang berakhlakul karimah, baik dalam berperilaku, 

berbicara dan lain-lain. Cara lainnya yang dilakukan SMAN 1 Bangkalan 

dalam membentuk akhlak siswa, salah satunya adalah sekolah 
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mengadakan kegiatan pengajian, atau kajian islam yang dilaksanakan satu 

minggu sekali setiap malam jum’at. Dimana didalamnya banyak 

mengajarkan pelajaran agama yang tidak di ajarkan atau tidak ada pada 

materi Pendidikan Agama Islam di sekolah. Salah satunya, adalah tentang  

kewajiiban wanita muslim agar memakai jilbab, damul haid, jinabah dan 

lain-lain.74 

Dalam kesehariannya, para siswa SMAN 1 Bangkalan selalu 

menerapkan akhlakul karimah yang baik. Baik dari  perilakunya di 

sekolah, para siswa selalu menaati tata tertib yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. Cara berbicara terhadap para guru mereka selalu berbicara 

dengan menggunakan bahasa halus, menundukkan kepalanya ketika saling 

bertemu. Dan kepada sesama teman, mereka selalu bersikap baik. 

Mengenai masalah pakaian, banyak para siswa tidak hanya memakai 

jilbab pada saat Pelajaran Pendidikan Agama Islam, tetapi juga diluar 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.75 Bahkan diluar sekolah ketika 

bertemu dengan gurunya mereka tidak lupa untuk selalu bersalam dengan 

cara mencium tangan gurunya. 

Mengenai akhlak cara berpakaian, bahkan hampir semua siswa 

perempuan memakai jilbab baik pada waktu adanya Pelajaran Pendidikan 
                                                 
74 Sumber data : hasil Wawancara Bapak Abdul Ghani Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 1 
Bangkalan Pada Tanggal 07 Mei 2011 Pukul 09.00 Di SMAN 1 Bangkalan  
75 Sumber Data : Observasi akhlak siswa Di Dalam Sekolah Pada Tanggal 2-7  Mei 2011 Di SMAN 1 
Bangkalan 
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Agama Islam maupun tidak adanya pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Para siswa berkhlak baik dengan memakai jilbab bukan hanya karena 

peraturan yang diterapkan, akan tetapi diluar hal tersebut para siswa selalu 

menerapkan mengenakan jilbab. Misalnya pada saat melakukan 

bimbingan belajar, maupun pada saat adanya ekstra kurikuler disekolah. 

Bahkan diluar kegiatan sekolah, misalnya dirumah, para siswa tetap 

memakai jilbab dalam kesehariannya. Pelaksanaan akhlak baik bukan 

hanya dilakukan oleh para siswa perempuan melainkan juga siswa laki-

laki dalam kesehariannya.76 

3. Pengaruh Peraturan Berjilbab Terhadap Pembentukan Akhlak Siswi 

SMAN 1 Bangkalan 

Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 

ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.77 

Begitupun peraturan yang dibuat oleh suatu lembaga sekolah, dimana 

peraturan tersebut dapat berdampak baik dan berdampak buruk bagi 

lembaganya dan para siswanya. 

Peraturan yang diciptakan di sekolah yang dibuat untuk mengatur para 

siswa, guru dan lain sebagainya dapat dikatakan membawa pengaruh atau 

dampak baik, apabila individu para siswa tersebut berubah menjadi lebih 
                                                 
76 Sumber Data : Observasi Akhlak siswa SMAN 1 Bangkalan Di Luar Sekolah  Pada Tanggal 19-24 
Mei 2011 Pukul 15.00 Di SMAN 1 Bangkalan 
77 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op.Cit, h.664 
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baik, baik bagi dirinya, lingkungannya, dan juga orang lain. Bahkan 

sebaliknya peraturan dikatakan membawa pengaruh buruk atau jelek, 

apabila individu para siswa yang menjalani hal tersebut berubah kearah 

yang lebih jelek dari sebelumnya. Baik buat dirinya, lingkungannya, dan 

orang lain. Bahkan peraturan sekolah juga dapat dikatakan tidak dapat 

berpengaruh dan berdampak baik atau buruk bagi sekolah dan para 

siswanya, apabila para siswa dan lembaganya tetap pada semula tidak 

mengalami perubahan, baik perubahan positif maupun negatif. 

Sekolah merupakan lingkungan institusioanal pendidikan formal yang 

ikut memberi pengaruh dalam membantu perkembangan kepribadian 

anak. Menurut Singgih D. Gunarsa, pengaruh itu dapat dibagi tiga 

kelompok, yang pertama, Kurikulum bagi anak. Kedua, Hubungan guru 

dan murid. Dan yang ketiga, Hubungan antar anak. Dilihat dari kaitannya 

dengan perkembangan jiwa keagamaan, tampaknya kelompok tersebut 

ikut berpengaruh. Sebab pada prinsipnya, perkembangan jiwa keagamaan 

tak dapat dilepaskan dari upaya untuk membentuk kepribadian yang luhur. 

Dalam ketiga kelompok itu secara umum tersirat unsur-unsur yang 

menopang pembentukan tersebut seperti ketekunan, disiplin, kejujuran, 

simpati, sosiabilitas, toleransi, keteladan, sabar, dan keadilan. Perlakuan 

dan pembiasaan umumnya menjadi bagian dari program pendidikan di 

sekolah. 
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Melalui kurikulum yang berisi materi pengajaran, sikap dan 

keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar teman di sekolah 

dinilai berperan dalam menanamkan kebiasaan yang baik. Pembiasaan 

yang baik merupakan bagian dari pembentukan moral yang erat kaitannya 

dengan perkembangan jiwa keagamaan seseorang.78 

Membentuk akhlak para siswa di SMAN 1 Bangkalan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Salah satunya seperti peraturan berjilbab yang 

diterapkan SMAN 1 Bangkalan. Peraturan berjilbab di SMAN 1 

Bangkalan yang diwajibkan kepada siswinya pada saat berlangsungnya 

pelajaran Pendidikan Agama Islam.  Akan tetapi dengan adanya peraturan 

berjilbab di SMAN 1 Bangkalan, tersebut banyak berpengaruh atau 

berdampak baik dan positif  buat SMAN 1 Bangkalan terutama buat para 

siswi yang menjalaninya. Adapun pengaruh dari peraturan berjilbab di 

SMAN 1 Bangkalan adalah sebagai berikut: Pengaruh atau dampak yang 

paling besar adalah, hampir semua siswi di SMAN 1 Bangkalan tetap 

memakai jilbab walaupun bukan pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Merupakan nilai tambahan bagi SMAN 1 Bangkalan, dimana SMAN 1 

Bangkalan mendapatkan respon yang baik bagi masyarakat hususnya bagi 

calon siswa baru.79 

                                                 
78 Aat Syafaat dan Sohari Sahrani, op.cit, h.164-165 
79 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak abdul Muis Lazim Selaku Kepala Sekolah SMAN 1 
bangkalan Pada Tanggal 26 April 2011 Pukul 10.30 Di SMAN 1 Bangkalan 
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Para siswi selalu memakai jilbab bukan hanya disaat pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, melainkan hampir semua siswi memakai jilbab 

baik di dalam sekolah maupun diluar sekolah setiap harinya. Anak atau 

siswi lebih percaya diri (Berakhlakul Karimah) baik dalam bertingkah 

laku, bertutur kata kepada guru dan temannya, maupun dalam berpakain di 

dalam sekolah maupun diluar sekolah. Semangat belajar anak lebih tinggi. 

Dan siswa lebih disiplin dalam pendidikan dan hal lainnya80 

Dilihat dari tinjauan psikologis, Para siswi lebih mempunyai rasa 

percaya diri dan berakhlakul karimah dalam hubungannya dengan sesama 

manusia. Disamping itu kenyataan membuktikan, busana muslimah tetap 

sesuai dengan perkembangan zaman. Karena jilbab dapat menjadi self 

control bagi perilakunya sendiri. Siswa mampu menanamkan sikap jujur, 

disiplin, adil dan lain-lain. Dari aspek engaruh sosiologis, para siswi lebih 

terjaga dari godaan laki-laki. Dilihat dari aspek pendidikan. Semangat 

belajar siswa lebih besar. Mematangkan kecerdasan siswa dalam 

mengembangkan potensi kejiwaan serta mendewasakan dalam bertingkah 

laku. Karena jilbab dapat dikatakan sebagai sarana mendidik, dalam arti 

jilbab adalah lambang atau simbol sikap keteguhan seorang muslimah 

dalam memegang keyakinan agamanya. Dilihat dari segi Religius, para 

siswi lebih bisa mengontrol tingkah lakunya, para siswi tetap memakai 

                                                 
80 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Agus Hidayat Selaku Waka Kesiswaan Pada Tanggal 28 
April 2011 Pukul 10.00 Di SMAN 1 Bangkalan 
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jilbab dan mengontrol agamanya menjadi lebih baik atau kualitas 

ibadahnya lebih tinggi. Dilihat dari segi keamanan, Para siswi merasa 

lebih aman dalam bergaul.81 

Menurut siswi, Peraturan tersebut sangat berpengaruh terhadap 

dirinya, mereka selalu termotivasi untuk selalu memakai jilbab. dapat 

menyenangkan hati kedua orangg tua, karena anaknya kelihatan rapi, 

sopan dan tidak menyimpang dari aturan. Dalam hal pendidikan mereka 

lebih giat belajar dan lebih aktif.82 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

                                                 
81 Sumber Data : Hasil Wawancara Bapak Abdul Ghani Selaku Guru Pendidikan Agama Islam SMAN 
1 Bangkalan Pada Tanggal 07 Mei 2011 Pukul 09.00 Di SMAN 1 Bangkalan. 
82 Sumber Data : Hasil wawancara Rizqi Fahrin Rosyida dan Mirda fahira Selaku Siswi Kelas III 
SMAN 1 Bangkalan Pada Tanggal 30 April 2011 Pukul 09.30 Di SMAN 1 Bangkalan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

C. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian di SMAN 1 Bangkalan dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya, dapat penulis simpulkan: 

14. Peraturan berjilbab yang diterapkan di SMAN 1 Bangkalan merupakan 

peraturan yang tidak tertulis, yang dibuat oleh semua guru-guru SMAN 1 

Bangkalan, yang diwajibkan kepada seluruh siswa putri pada saat mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Disamping itu peraturan berjilbab 

diterapkan sebagai wujud dari visi dan misi sekolah. Dimana dalam 

pelaksannanya, peraturan berjilbab banyak disetujui dan disenangin oleh 

seluruh siswa terutam siswa putri. Peraturan berjilbab diterapkan sebagai 

bentuk tata tertib di sekolah agar para siswa terutama siswa putri disiplin 

dalam berpakaian dan bertingkah laku. Serta dapat memberikan pengaruh 

yang berdampak positif bagi para siswa dan sekaligus memberikan 

pengarahan dan motivasi agar para siswi berakhlak baik dengan selalu 

memakai jilbab, terutama bagi para siswi yang tidak pernah memakai 

jilbab. Karena peraturan berjilbab dapat menjadikan pemakainya 

berakhlakul karimah yang baik sesuai dengan ajaran Agama Islam sebagai 

lambang wanita muslim. 

79 
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15. Para siswa SMAN 1 Bangkalan selalu menerapkan akhlakul karimah yang 

baik. Para siswa selalu menerapkan dan melaksanakan akhlak baik, baik di 

sekolah, maupun diluar sekolah. Berakhlak baik dengan selalu memakai 

jilbab dan dalam bersikap dan berbicara selalu sopan. Hal tersebut 

diterapkan kepada guru, teman, dan orang lain. Pembentukan akhlak siswa 

SMAN 1 Bangkalan dapat dibentuk melalui berbagai cara. Dimana akhlak 

seseorang dapat berubah kalau dia mau mengubahnya sendiri. SMAN 1 

Bangkalan membentuk akhlak para siswa salah satunya dengan cara 

peraturan berjilbab. Banyak siswa yang berakhlak baik dengan selalu 

memakai jilbab dalam kesehariannya baik di sekolah maupun diluar 

sekolah. 

16. Pengaruh peraturan berjilbab di SMAN 1 Bangkalan, bagi sekolah 

terutama para siswanmya sangat berpengaruh positif.  Dengan adanya 

peraturan tersebut SMAN 1 Bangkalan semakin mendapatkan respon yang 

positif atau baik dari masyarakat hususnya bagi calon siswa baru. 

Pengaruh tersebut juga berdampak positif dan berpengaruh baik bagi para 

siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari semakin banyaknya siswi yang 

berakhlakul karimah dengan selalulu memakai jilbab dalam kesehariannya 

baik di sekolah maupun diluar sekolah dan para siswa semakin sopan 

terhadap guru dan temannya maupun orang lain. Hal tersebut juga 

berpengaruh terhadap sikap sopan santun para siswa dalam kesehariannya 

baik dalam psiklogis, sosiologis, pendidikan, religius, dan keamanan. 
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D. SARAN 

4. Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah sebagai lingkungan Institusional formal yang dapat membentuk 

perkembangan kepribadian siswa. Hendaknya lebih banyak lagi 

mengoptimalkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dengan mengadakan 

evaluasi agar lebih efektif dan efisien, sehingga para siswi SMAN 1 

Bangkalan lebihj banyak yang memakai jilbab. 

5. Bagi Pihak Pendidik 

Guru sebagai media penyampai ilmu pengetahuan kepada siswa, 

hendaknya lebih banyak lagi memberikan dan mempraktekkan pengertian 

tentang pentingnya nilai-nilai Pendidikan Agama Islam yang tidak ada 

pada materi SMA terutama tentang berjilbab, sehingga tugas ini tidak 

hanya menjadi tugas guru agama saja. Dan sebaiknya para guru wanita 

juga harus memakia jilbab setiap hari, karena dengan demikian secara 

tidak langsung guru tersebut memberikan contoh kepada para siswa. 

6. Bagi Siswa dan Siswi 

Siswa sebagai peserta didik diharapkan dapat menerima semua mata 

pelajaran dengan baik terutama tentang nilai Pendidikan Islam supaya bisa 
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memilih dan memilih mana yang baik dan buruk untuk diamalkan dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama bagi siswi-siswi yang sudah berjilbab 

dengan tekun supaya tetap dipertahankan. Sedangkan bagi siswi-siswi 

yang belum terbiasa memakai jilbab, supaya ditingkatkan kemantapannya 

untuk berjilbab dengan tekun. Saya menghimbau siswi SMAN 1 

Bangkalan termotivasi untuk selalu mentaati peraturan sekolah untuk 

berjilbab mengingat kita sebagai seorang muslim. Dengan menutup aurat 

kita bisa terhidar dari kejahatan. Seorang yang berjilbab akan terkesan 

lebih cantik, rapi, dan sopan 
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